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ABSTRAK  

Irmawati indah. 2023. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Terhadap 

Penyelesaian Operasi Bilangan Bulat Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII 

SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Baharullah dan Pembimbing II Ilhamsyah.  

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman konsep 

siswa terhadap operasi bilangan bulat sehingga siswa belum bisa memecahkan 

masalah terkait operasi bilangan bulat tujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep terhadap penyelesaian operasi 

bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VII SMPN 9 Mappakasunggu 

Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini, yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

pada penelitian ini ada 6 orang siswa, yaitu 2 siswa dengan gaya belajar visual yang 

memperoleh nilai terbaik dari tes angket, 2 siswa dengan gaya belajar auditorial yang 

memperoleh nilai terbaik dari tes angket, dan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik 

yang memperoleh nilai terbaik dari tes angket. Instrumen yang digunakan yaitu 

angket gaya belajar, tes kemampuan pemahaman konsep, dan wawancara. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data, verifikasi 

data, dan penarikan kesimpulan. Indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 4,yaitu menyatakan ulang konsep, mengklasifikasi 

objek sesuai dengan sifatnya, mengaplikasikan konsep dan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representative menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu. Adapun triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi 

metode. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa dengan gaya 

belajar visual pertama dalam menyelesaikan soal tes pemahaman konsep hanya 

mampu memenuhi 3 indikator, dimana pada subjek ini masih kurang memahami 

operasi hitung bilangan bulat (2) Siswa dengan gaya belajar vsial kedua dalam 

menyelesaikan soal tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi 2 indikator, 

dimana pada subjek ini masih kurang memahami materi operasi bilangan bulat (3) 

Siswa dengan gaya belajar auditorial pertama dalam menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep hanya mampu memenuhi 2 indikator, dimana pada subjek ini 

masih kurang dalam mengaplikasikan penyelesaian operasi bilangan bulat (4) Siswa 

dengan gaya belajar auditorial kedua hanya mampu memenuhi 2 indikator, dimana 

pada subjek masih kurang dalam menentukan cara penyelesaian operasi bilangan 

bulat (5) Siswa dengan gaya belajar kinestetik pertama hanya mampu memenuhi 2 

indikator, dimana pada subjek ini masih kurang dalam menyelesaikan soal operasi 

bilangan bulat (6) Siswa dengan gaya belajar kinestetik kedua hanya mampu 

memenuhi 2 indikator, dimana pada subjek ini masih kurang dalam memahami 

operasi hitung bilangan bulat.  

 

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemahaman Konsep, Operasi Bilangan Bulat, 

Gaya Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. 

Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas pendidikannya. Peran 

pendidikan penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka 

dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan senantiasa dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 2 pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Untuk mencapainya perlu didirikannya sarana-sarana yang menunjang 

pendidikan, seperti: TK, sekolah, universitas, dan lain-lain. Sekolah memiliki 

jenjang yang berbeda-beda menurut tingkatannya, seperti: SD (MI), SMP (MTs), 
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dan SMA atau SMK (MA dan MAK). Pada setiap jenjang sekolah memiliki 

banyak mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika (Kepa, 2019) 

Matematika bukan sekedar berhitung saja akan tetapi merupakan bahasa 

dan kegiatan untuk memecahkan masalah serta mempelajari pola dan hubungan. 

Artinya, matematika memiliki peranan penting dalam membantu memahami dan 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

marupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peran dalam upaya penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sehinggahnya matematika berkaitan erat dengan 

kehidupan nyata. Karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK  

Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan rumus serta menggunakannya, sehingga dari model 

matematika dapat dituangkan menjadi suatu kalimat, tabel, diagram, maupun 

grafik. Tidak hanya itu matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

kebenarannya objektif, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

siswa sangat dituntut untuk mampu memahami konsepkonsep matematika agar 

bisa menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Salah satu aspek yang 

terkandung dalam pembelajaran matematika adalah konsep (Yanala et al., 2021).  

Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah  

konsep. Apabila diibaratkan, konsep merupakan batu-batu dalam berpikir. Akan  

sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih tinggi 

apabila belum memahami konsep. Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari  
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pembelajaran. Salah satu tujuan pengajaran yang penting adalah membantu siswa 

memahami konsep utama dalam suatu objek bukan hanya mengingat fakta-fakta 

yang terpisah-pisah. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, maka 

setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat menggunakan kemampuan 

tersebut dalam menghadapi masalah-masalah matematika.  

Pemahaman konsep adalah suatu prasyarat untuk mampu menguasai 

konsep selanjutnya (Apriadi & Setyansah, 2017). (Rohmah dan Wahyudin, 2015) 

dalam jurnal (Damayanti & Rufiana, 2020) . mengatakan Dalam prose 

pembelajaran matematika pemahaman konsep dan penalaran matematis 

merupakan komponen yang harus dikembangnkan oleh siswa Pentingnya 

mempelajari konsep dalam pelajaran matematika dikarenakan matematika 

memiliki konsep-konsep yang saling berkaitan. 

Namun pada umumnya, masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam  

menyelasaikan soal matematika yang diberikan oleh guru. Siswa diduga masih 

kesulitan dalam menentukan rumus mana yang akan dipakai dalam 

menyelesaikan soal jika hanya mengandalkan hapalan rumus saja tanpa 

memahami konsep. Hal ini sering terjadi dihampir sebagian besar pokok 

pembahasan matematika, yang salah satunya adalah pokok pembahasan bilangan 

bulat. Bilangan bulat adalah salah satu materi yang diberikan di tingkat SMP yang 

membahas tentang operasi bilangan bulat. 

Berdasarkan observasi  yang dilakukan peneliti di sekolah SMPN 9 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar, pada tanggal 21 Desember 2022  

menunjukkan sebagian besar siswa kurang memahami konsep materi bilangan 
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bulat yang disampaikan oleh guru. Sebagian besar siswa tidak dapat 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan bilangan bulat. 

Hal ini diperkuat dengan melihat hasil kerja siswa dalam menyelesaikan 

soal operasi bilangan bulat. 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.1 Hasil Kerja Siswa 

Dari hasil kerja siswa diperoleh bahwa siswa masih kurang tepat dalam 

menyelesaikan operasi hitung dua bilangan bulat yang sama-sama bertanda 

negative dan berlawanan tanda, salah menulis jawaban, salah menulis tanda 

operasi hitung dan salah memahami soal yaitu salah dalam menentukan langkah 

penyelesaian soal. Halini terjadi karena siswa tidak memahami konsep pada  

operasi bilangan bulat 

Menurut (Yohanes, 2018) pemahaman konsep dapat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu itu sendiri (misalnya 

lingkungan, keluarga, dll) dan faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

individu itu sendiri (misalnya kecerdasan, motivasi, gaya belajar, dll). Gaya 

belajar dari setiap siswa berbeda-beda.  
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Menurut (Rosyida, 2016). Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana 

seseorang menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. DePorter 

& Hernacki menyatakan bahwa terdapat tiga gaya belajar yang dimiliki 

seseorang, yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya 

belajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, siswa dengan gaya belajar 

auditorial belajar melalui apa yang mereka dengar dan siswa dengan gaya belajar 

kinestetik yaitu melalui gerak dan sentuhan  (Purbaningrum, 2017). Ketiga gaya 

belajar ini selalu melekat pada setiap siswa, tetapi biasanya hanya satu gaya yang 

lebih dominan.  

Gaya belajar juga merupakan salah satu karakter yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa. Apabila guru memahami 

karakter siswa, dan menindaklanjuti dengan menyesuaikan karakter mereka maka 

siswa juga akan lebih mudah dalam memahami konsep matematika yang 

diajarkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul ”Analisis Pemahaman Konsep Terhadap Penyelesaian Operasi 

Bilangan Bulat Ditinjau Dari Gaya Belajar Siwa Kelas VII SMPN 9 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana pemahaman konsep terhadap penyelesaian operasi bilangan bulat 
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ditinjau dari gaya belajar  siswa kelas VII SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis  

dan mendeskripsikan pemahaman konsep terhadap penyelesaian operasi bilangan 

bulat ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VII SMPN 9  Mappakasunggu 

Kabupaten Takalar. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Untuk Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep terhadap penyelesaian operasi bilangan 

bulat ditinjau dari gaya belajar 

2. Untuk Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat 

pemahaman konsep terhadap penyhelesaian operasi bilangan bulat ditinjau 

dari gaya belajar mereka.  

E. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah dalam penelitian di atas.  



 
 

7 
 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam 

menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 

3.  Operasi Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, 

bilangan nol, dan bilangan bulat positif. Operasi pada bilangan bulat memuat 

4 operasi pokok yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta 

operasi pembagian pada bilangan bulat 

4. Pemahaman Konsep terhadap penyelesaian  Operasi Bilangan Bulat 

Pemahaman konsep terhadap penyelesaian  operasi bilangan bulat 

merupakan kemampuan siswa  dalam memamahami materi operasi bilangan 

bulat serta dapat menjelaskan serta mengaplikasikannya dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan bulat. 

5. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah suatu cara siswa itu sendiri yang biasa dilakukan 

dalam menyerap informasi yang diperoleh dari proses pembelajaran melalui 

indra yang dimiliknya. Siswa menggunakan gaya belajarnya dengan maksimal 

dan rasa nyaman yang dimilikinya maka ia akan memperoleh tujuan dari 
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pembelajaran dengan maksimal juga. Gaya belajar dalam penelitian ini yaitu 

gaya belajar yang dipopulerkan oleh Bobby De Porter dengan sebutan V-A-K 

yaitu visual, aditorial, dan kinestetik. Gaya belajar visual yaitu dengan belajar 

melalui apa yang mereka lihat. Gaya belajar auditorial yaitu belajar melalui 

apa yang mereka dengar. Gaya belajar kinestetik yaitu belajar melalui gerak 

dan sentuhan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Analisis  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008) analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa/kejadian untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya. Menurut (Kholid, 2018)  analisis merupakan proses untuk 

mengidentifikasi apa yang dimaksud dan memahami hubungan aktual yang 

dapat disimpulkan antara konsep, pertanyaan, deskripsi, pernyataan, atau 

bentuk lainnya dari gambaran yang dimaksud untuk menyatakan yang 

diyakini, hasil evaluasi, pengalaman yang diperoleh, pendapat/argument, 

informasi, atau opini. (Komariah, 2014) mengatakan analisis merupakan 

upaya dalam menyelesaikan permasalahan atau agar urutan dari apa yang 

diurai terlihat kejelasannya dan agar bisa lebih jelas arti dan dipahami 

permasalahannya. Menurut (Wijaya & Masriah, 2013) analisis adalah suatu 

upaya penyelidikan untuk melihat, mengamati, mengetahui, menemukan, 

memahami, menelaah, mengklarifikasi, dan mendalami serta 

menginterprestasikan fenomena yang ada. 

Berdasarkan argumen para ahli di atas dapat diartikan bahwa analisis 

merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa/kejadian yang bertujuan 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari sebab yang ada. 

 



10 
 

10 
 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Adapun menurut 

Sadirman (Yolanda, 2020) bahwa pemahaman atau comprehension dapat 

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. 

Menurut Winkel (Yolanda, 2020) mengatakan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 

Pemahaman termasuk didalamnya tujuan, tanggapan atau tingkah laku yang 

mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu 

komunikasi. Karenanya peserta didik diharuskan mampu memahami apa yang 

dikomunikasikannya dan dapat memanfaatkan isinya dengan menghubungkan 

dengan hal-hal yang lain. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konsep merupakan suatu 

rancangan. Dalam matematika, konsep merupakan suatu ide abstrak yang 

membantu seseorang dalam mengelompokkan suatu objek. Sehingga 

pemahaman konsep dapat diartikan sebagai pengertian yang benar mengenai 

suatu rancangan atau ide. 

Menurut Ningsih (Ode, I. P. S., & Iriana, 2020) pemahaman konsep 

adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh 

siswa dalam memahami definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi 

dari matematika dan kemampuan dalam memilih prosedur tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Pemahaman akan suatu konsep dapat membantu 

seseorang untuk memahami materi pelajarannya. 
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Pengertian pemahaman konsep matematika dijelaskan oleh(Angga et al., 

2012) Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari setiap 

materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa 

untuk mencapai konsep yang diharapkan. Siswa dapat mengusai materi 

apabila siswa tersebut memahami konsepnya. Dari konsep tersebut siswa 

belajar bagaimana cara memahami pelajaran dengan baik. 

Pemahaman konsep matematika menurut (Padma Mike Putri M,Mukhni, 

Irwan, 2012. 68) dalam jurnal (Wijayanti et al., 2018) Pemahaman konsep 

merupakan salah satu indikator penting dikuasai siswa untuk mempelajari 

matematika selanjutnya yaitu pemecahan masalah dan komunikasi. Dalam 

mempelajari matekatika siswa dapat menyelesaikan masalah dan dapat 

berkomunikasi. Dalam mempelajari matematika siswa harus mampu 

memahami konsepnya. 

Pemahaman konsep matematika merupakan suatu hal terpenting untuk 

siswa dalam memahami matematika serta mampu menuangkan kembali 

konsep matematika yang lebih sederhana. Siswa dituntut agar dapat 

memahami konsep matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam memahami konsep matematika tergantung dengan gaya belajar 

mereka(Wijayanti et al., 2018).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan kemampuan siswa dalam menemukan dan menjelaskan, 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 
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Indikator-Indikator pemahaman konsep menurut (Sumarmo, 2014) yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep  

Maksud dari menyatakan ulang sebuah konsep yaitu siswa mampu 

mengungkapkan atau menjelaskan kembali konsep yang telah 

diperolehnya, dalam artian siswa tidak hanya mengetahui atau 

menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa mengetahui maknanya. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

Maksud dari mengklasifikasikan objek-objek menurut sifatsifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya) yaitu siswa dapat menentukan 

nama suatu objek menurut sifat-sifat yang telah ia peroleh. 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

Maksud dari memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yaitu siswa mampu memahami suatu konsep dan mampu untuk 

menentukan ataupun memberikan penjelasan apakah merupakan 

contoh atau bukan contoh. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Maksud dari menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis yaitu siswa mampu memamparkan konsep 12 

dalam bentuk kata-kata verbal, simbol matematika, gambar, tabel, 

grafik, dan sebagainya ataupun antara satu dengan yang lainnya. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
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Maksud dari mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep yaitu siswa harus mengetahui dan mengenal sifatsifat suatu 

konsep terlebih dahulu. 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

Maksud dari menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu yaitu siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam matematika dengan menggunakan prosedur atau memanfaatkan 

operasi tertentu sesuai dengan permasalahan yang diketahui. Apabila 

siswa memahami konsepnya maka siswa akan mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan prosedur dan 

operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Maksud dari mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah yaitu siswa mampu menggunakan prosedur yang telah ada 

dan juga operasi yang diketahui, siswa mampu menyelesaikan soal-

soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari 

menggunakan konsep atau algoritma yang telah diketahui. 

Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat 

pengembangan penataan guru atau PPPG (Yolanda, 2020) yaitu: 
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Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Deskripsi Contoh 

Menyatakan ulang 

konsep 

Kemampuan siswa 

dalam memaparkan 

kembali suatu konsep 

yang telah dipelajarinya 

Soal  

Menurut pemahaman anda, 

apa yang dimaksud dengan 

bilangan bulat? 

Penyelesaian  

Bilangan bulat adalah 

bilangan yang terdiri atas 

bilangan bulat 

positif,bilangan nol, dan 

bilangan bulat negatif. 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Kemampuan siswa 

dalam 

mengelompokkan setiap 

objek berdasarkan sifat-

sifatnya yang terdapat 

pada materi 

Soal 

Hasil dari operasi hitung di 

bawah ini, manakah yang 

merupakan contoh bilangan 

bulat  negatif dan bilangan 

bulat positif? 

a. (15 + 7) + 21 = 

b. (-9 + 6) + 13 = 

c. (-4 x 5) x 3 = 

d. 5 x (-2 - 8) = 

 

Penyelesaian  

a. 43 (bilangan bulat 

positif) 

b. 10 (bilangan bulat 

positif) 

c. -60 (bilangan bulat 

negatif) 

d. -50 (bilangan bulat 

negatif) 

 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Kemampuan siswa 

dalam membedakan 

contoh dan bukan 

contoh pada suatu 

materi 

Soal  

Berikanlah contoh bilangan 

bulat positif dan bilangan 

bulat negatif 

Penyelesaian 

Contoh bilangan bulat 

positif : 1, 2, 3, 4, 5,… 

Contoh bilangan bulat 

negatif : -1, -2, -3, -4,  -

5…. 
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Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kemampuan siswa 

dalam memaparkan 

konsep secara berurutan 

Soal  

Ada seekor burung terbang 

pada ketinggian 7 meter di 

atas permukaan laut. 

Burung tersebut melihaat 

ikan yang berenang tepat di 

bawahnya yaitu pada 

kedalaman 1 meter di 

bawah permukaan laut. 

Berapakah jarak burung 

dengan ikan tersebut  

Penyelesaian  

Diatas permukaan laut = 7 

Dibawah permukaan laut = 

-1 

Jarak / selisih :  

= 7- (-1)  

=7 + 1 

= 8 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep 

Kemampuan siswa 

dalam menelaah syarat 

perlu dan syarat cukup 

yang terkait dalam 

suatu konsep 

Soal   

Ada 144 paket yang di 

kirim dengan 

menggunakan 3 truk. Jika 

banyak paket dalam setiap 

truk sama, berapa banyak 

paket yang diangkut 

masing-masing truk?  

Penyelesaian 

Syarat perlu 

Dikethui :  

 Banyak paket 

keseluruhan = 144 

paket 

 Jumlah truk = 3 

Syarat cukup  

Ditanyakan : berapa 

banyak paket yang 

diangkut masing-masing 

truk? 

 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan 

soal sesuai dengan 

prosedurnya 

Soal  

Ada seekor burung terbang 

pada ketinggian 7 meter di 

atas permukaan laut. 
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Burung tersebut melihaat 

ikan yang berenang tepat di 

bawahnya yaitu pada 

kedalaman 1 meter di 

bawah permukaan laut. 

Berapakah jarak burung 

dengan ikan tersebut  

Penyelesaian  

Diatas permukaan laut = 7 

Dibawah permukaan laut = 

-1 

Jarak / selisih :  

= 7- (-1)  

=7 + 1 

= 8 

Mengklasifikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Kemampuan siswa 

dalam menggunakan 

konsep serta 

prosedurnya untuk 

menyelesaikan soal 

Soal   

Ada 144 paket yang di 

kirim dengan 

menggunakan 3 truk. Jika 

banyak paket dalam setiap 

truk sama, berapa banyak 

paket yang diangkut 

masing-masing truk?  

Penyelesaian 

Diketahui :  

 Banyak paket 

keseluruhan = 144 

paket 

 Jumlah truk = 3 

Ditanyakan : berapa 

banyak paket yang 

diangkut masing-masing 

truk? 

Jawab :  

144 : 3 = 48 

 

Adapun Indikator pemahaman konsep menurut Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
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b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep dari berbagai sumber, dalam 

penelitian ini indikator pemahaman konsep yang digunakan secara umum 

antara lain: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Merupakan indicator mengungkapkan atau menjelaskan kembali 

konsep yang telah diperolehnya 

b. Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

adalah pemahaman konseptual matematika mengelompokkan objek 

dengan memperhatikan sifat-sifatnya baik dalam bentuk gambar, angka 

maupun simbol. 

c. Mengaplikasikan konsep 

Merupakan indikator yang mengukur kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep yang telah diketahui. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representative menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 
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Merupakan indikator yang mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal dengan menyajikan konsep yang telah diketahui 

memilih dan memanfaatkan prosedur yang telah ditetapkan. 

Tabel 2.2  Deskripsi Indikator Pemahaman Konsep  

Indikator  Pemahaman 

Konsep 

Deskripsi 

Menyatakan ulang konsep Kemampuan siswa dalam memaparkan 

kembali suatu konsep yang telah 

dipelajarinya 

Mengklasifikasi objek 

sesuai dengan sifatnya 

Kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan setiap objek 

berdasarkan sifat-sifatnya yang terdapat 

pada materi 

Mengaplikasikan konsep kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikan konsep yang telah 

diketahui 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

Kemampuan siswa dalam memaparkan 

konsep secara berurutan 

 

3. Operasi Bilangan Bulat 

a. Pengertian Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah suatu bilangan bukan pecahan yang terdiri dari 

bilangan bulat positif, nol, dan bilagan bulat negatif.  

Endro Wahyono memberikan pengertian bilangan bulat adalah yang 

terdiri atas bilangan positif (1,2,3,4,5,…), bilangan negatif (…-5,-4,-3,-2,-

1), dan bilangan nol. 

b. Operasi Bilangan Bulat 
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Pada bilangan bulat terdiri dari 4 operasi pokok yaitu: 

a. Operasi Penjumlahan 

Operasi yang menggunakan tanda “ + ”.  

sifat-sifatnya: 

• komutatif (pertukaran) 

Sifat komutatif atau pertukaran hanya berlaku pada penjumlahan dan 

perkalian sedangkann pada operasi pengurangan dan pembagian sifat 

komutatif tidak berlaku 

a + b = b + a 

contoh: 1 + 2 = 2 + 1 = 3 

• assosiatif (pengelompokkan) 

Sifat asosiatif atau pengelompokan hanya berlaku pada penjulahan dan 

perkalian. Seperti sifat komutatif, sifat asosiatif juga tidak berlaku pada 

pengurangan dan pembagian.   

(a + b) + c = a + (b + c)  

contoh: (1 + 2) + 3 = 1 + (2 + 3) = 6 

• unsur identitas 

bilangan 0 adalah unsur identitas dari penjumlahan. Sebab hasil operasi 

penjumlahan akan tetap apabila dijumlahkan dengan bilangan 0.  

0 + a = a + 0 = a  

contoh: 0 + 1 = 1 + 0 = 1 

• unsur invers 

invers dari a adalah –a 
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invers dari –a adalah a 

a + (-a) = 0 

• tertutup 

Sifat tertutup pada bilangan bulat adalah jika dua bilangan bulat 

dioperasikan maka hasilnya adalah bilangan bulat juga. Sifat tertutup ini 

hanya berlaku untuk penjumlahan dan perkalian.   

sifat tertutup yaitu bilangan bulat dijumlahkan hasilnya bilangan bulat 

juga. jika a dan b adalah bilangan bulat maka a + b = c adalah bilangan 

bulat. Dimana c adalah bilangan bulat juga.  

contoh: 1 + 2 = 3, dimana 1,2, dan 3 adalah bilangan bulat. 

b. Operasi Pengurangan 

Opersai yang menggunakan tanda “ – ”.  

sifat-sifatnya: 

• unsur identitas 

pengurangan yang melibatkan bilangan 0 

a – 0 = a dan 0 – a = -a 

contoh: 1– 0 = 1 dan 0 – 1 = -1 

• tertutup 

sifat tertutup yaitu bilangan bulat yang dikurangkan hasilnya bilangan 

bulat juga. jika a dan b adalah bilangan bulat maka a - b = c adalah 

bilangan bulat. Dimana c adalah bilangan bulat juga.  

contoh: 3 - 2 = 1, dimana 1,2, dan 3 adalah bilangan bulat. 
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c. Operasi perkalian 

Operasi yang menggunakan tanda “ x ”. Perkalian adalah penjumlahan 

berulang-ulang. 

sifat-sifatnya: 

• komutatif (pertukaran) 

a x b = b x a 

contoh: 1 x 2 = 2 x 1= 2 

• assosiatif (pengelompokkan) 

(a x b) x c = a x (b x c) 

contoh: (1 x 2) x 3 = 1 x (2 x 3) = 6 

• distributif (penyebaran) 

Pada bilangan bulat berlaku sifat distributif perkalian terhadap 

penjumlahan dan perkalian terhadap pengurangan  

a x (b + c) = ab + ac 

a x (b – c) = ab - ac 

contoh: 

1 x (2 + 3) = 1 x 2 + 1 x 3 = 2 + 3 = 5 

1 x (2 – 3) = 1 x 2 – 1 x 3 = 2 – 3 = -1  

• unsur identitas 

1 ialah unsur identitas perkalian. sebab semua bilangan yang dikalikan 

dengan 1 maka hasinya adalah bilangan itu sendiri. 

ax 1 = a 

contoh 2 x 1 = 2 
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• tertutup 

jika a dan b adalah bilangan bulat maka a x b = c adalah bilangan bulat. 

contoh: 2 x 3 = 6. Dimana 2,3, dan 6 adalah bilangan bulat. 

• hasil perkalian dua bilangan bulat positif menghasilkan bilangan bulat 

positif juga. 

a x b = ab 

contoh: 3 x 4 = 12. Dimana 3,4, dan 12 adalah bilangan bulat positif. 

• hasil perkalian bilangan bulat positif dikalikan bilangan bulat negatif 

menghasilkan bilangan bulat negatif. 

a x (-b) = -ab 

contoh: 3 x (-2) = -6. Dimana 3 adalah bilangan bulat positif sedangkan -2 

dan -6 adalah bilangan bulat negatif. 

• hasil perkalian dua bilangan bulat negatif menghasilkan bilangan bulat 

positif 

-a x (–b) = ab 

contoh: -2 x (-3) = 6. Dimana -2 dan -3 adalah bilangan bulat negatif 

sedangkan 6 adalah bilangan bulat positif. 

d. Operasi Pembagian 

Operasi yang menggunkan tanda “ : ”. 

sifat-sifatnya: 

(+) : (+) = (+) 

(+) : (-) = (-) 

(-) : (-) = (+) 
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• unsur identitas 

unsur identitas pembagian adalah 1. Sebab semua bilangan yang dikalikan 

dengan 1 maka hasinya adalah bilangan itu sendiri. 

a : 1 = a 

contoh 3  : 1 = 3 

• hasil bagi bilangan bulat dengan 0 tidak terdefinisi  

a : 0 = tidak terdefinisi 

contoh: 1 : 0 = tidak terdefinisi. 

4. Pemahaman Konsep terhadap penyelesaian Operasi Bilangan Bulat  

Pemahaman konsep matematika adalah salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi selanjutnya. 

Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan 

siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahui, 

serta dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah arti.  

Bilangan bulat adalah bilangan bukan pecahan atau juga disebut 

bilangan penuh. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri atas bilangangan 

bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif. Operasi hitung 

diperlukan dalam menghitung bilangan bulat. Dalam matematika, operasi 

hitung didefenisikan sebagai perlakuan terhadap sebuah bilangan, yakni 

berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian.  
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Pada bilangan bulat terdiri dari 4 operasi pokok yaitu: 

1) Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat 

Operasi ini mengaitkan tanda “ + ”. Penjumlahan bilangan bulat 

mencakup: 

2) Operasi Pengurangan Bilangan Bulat 

Operasi ini mengaitkan tanda “ - “. Pada garis bilangan, bilangan yang  

dikurangi dengan bilangan positif akan bergerak ke kiri 

3) Operasi Perkalian Bilangan Bulat 

Operasi ini menggunakan tanda “ × ”. Perkalian biasa diartikan 

sebagai penjumlahan yang berkali-kali 

4) Operasi Pembagian Bilangan Bulat 

Hasil pembagian dua bilangan bulat dilihat dari tanda bilangannya  

 “ : ”. 

Berdasarkan Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep operasi bilangan bulat merupakan kemampuan siswa  dalam 

memamahami materi operasi bilangan bulat serta dapat menjelaskan serta 

mengaplikasikannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

operasi bilangan bulat.  

5. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara siswa dalam menerima, mengelola, mengingat 

dan menerapkan informasi dengan mudah. Gaya belajar merupakan suatu hal 
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yang perlu dipahami oleh guru. Oleh karena itu gaya belajar siswa merupakan 

salah satu unsur yang penting yang harus diperhatikan dalam proses belajar 

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan. 

Menurut (Yunsirno, 2012) gaya belajar adalah sesuatu yang penting agar 

proses belajar bisa menyenangkan dan hasilnya pun memuaskan. Gaya belajar 

merupakan kunci sukses untuk mengembangkan kinerja dalam belajar, ini 

bisa diterapkan dalam teknik memperoleh pengetahuan atau info 

(Chatib, 2011) mengatakan gaya belajar adalah cara informasi masuk 

kedalam otak melalui indra yang dimiliki. Pada saat informasi akan ditangkap 

oleh indra, maka bagaimana informasi tersebut disampaikan berpengaruh pada 

kecepatan otak menangkap informasi dan kekuatan otak menyimpan 

informasi tersebut dalam ingatan atau memori.ormasi secara individu atau 

dalam dunia kerja sekalipun. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa gaya belajar adalah suatu cara siswa itu sendiri yang biasa 

dilakukan dalam menyerap informasi yang diperoleh dari proses pembelajaran 

melalui indra yang dimiliknya. Siswa menggunakan gaya belajarnya dengan 

maksimal dan rasa nyaman yang dimilikinya maka ia akan memperoleh tujuan 

dari pembelajaran dengan maksimal juga. 

Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang disukai siswa. Menurut 

(Deporter, 2015) pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara langkah 

pertama kita adalah mengenali modalitas seseorang sebagai modalitas visual, 

auditorial, dan kinestetik (V-A-K). Seperti yang diusulkan istilah-istilah ini, 
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pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorial melalui 

apa yang mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar melalui gerak dan 

sentuhan. Walaupun masing-masing dari kita belajar dengan menggunakan 

ketiga modalitas pada tahapan tertentu, kebanyakan orang cenderung pada 

satu diantara ketiganya. 

1. Gaya Belajar Visual  

Gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana seseorang 

belajar yang paling baik ketika melihat gambar yang mereka pelajari, 

sebagian kecil mereka berorientasi pada teks tercetak dan dapat belajar 

melalui membaca. Anak yang membaca memiliki gaya belajar visual lebih 

cenderung pada kecerdasan visual bagus/lebih dominan dibandingkan 

kecerdasan lainnya. Intelegasi visual meliputi kemampuan yang saling 

terkait termasuk perbedaan visual, pengenalan visual,proyeksi, gambaran 

mental, pertimbangan ruang, manipulasi gambar dalam atau gambar luar, 

setiap atau semua yang dapat diekspresikan. Contohnya, siswa lebih 

menyukai atau lebih tertarik jika belajar materi operasi bilangan bulat 

dengan melihat lansung penjelasan guru diatas papan tulis, serta membaca 

buku tentang materi operasi bilangan bulat yang sedang dijelaskan oleh 

guru.  

2. Gaya Belajar Auditorial 

Secara umum, orang auditorial belajar dengan menggunakan 

pendengaran mereka dan cenderung interpenden. Mereka juga banyak 

menggunakan kecerdasan interpersonal. Saat belajar mereka lebih suka 
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lingkungan yang tenang. Mereka bicara sedikit agak lambat daripada 

orang visual dan banyak menggunakan kata yang berhubungan dengan 

pendengaran (Gunawan & W, 2007). 

Contohnya jika siswa telah menerima materi bilangan bulat dikelas, 

dan  siswa tersebut kembali mengulang materi yang telah diterima dengan 

suasana yang berbeda dalam hal ini mencari Susana yang tenang agar 

lebih bias memahami.  

3. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah belajar dengan cara terlibat, bergerak, 

mengalami dan mencoba-coba. Pada pelajar kinestetik belajar dengan 

melalui gerakan, mereka perlu bergerak untuk memasukkan informasi ke 

otaknya. Selain itu orang kinestetik sangat suka belajar dengan menyentuh 

atau memanipulasi objek atau model/alat dan cenderung field defendant, 

yaitu cara seseorang berfikir yang dipengaruhi oleh lingkungan atau 

bergantung pada lingkungan. Contohnya jika guru menjelaskan materi 

operasi bilangan bulat serta memberikan contoh soal dipapan tulis, siswa 

lebih tertarik untuk mecoba mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 

guru dibandingkan dengan mendengarkan dan meperhatikan guru dalam 

menjelaskan dan menyelesaikan contoh soal tersebut.  

6. Kemampuan pemahaman konsep penyelesaian operasi bilangan bulat ditinjau 

dari gaya belajar siswa   

Kemampuan pemahaman konsep  penyelesaian operasi bilangan bulat 

ditinjau dari gaya belajar siswa merupakan kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan permasalahan permasalahan yang ada pada operasi bilangan 

bulat dengan pemahaman konsep yang dimiliki. Pemahaman konsep 

penyelesaian operasi bilangan bulat ini sangat dipengaruhi oleh setiap gaya 

belajar siswa. Hal ini juga terdapat pada penelitian (Masdawiyah, 2022) 

dengan hasil penelitian bahwasanya setiap gaya belajar siswa mempunyai 

kemampuan pemahaman konsep penyelesaian operasi bilngan bulat yang 

berbeda-beda dimana setiap gaya belajar memiliki kemampuan peneyelesaian 

operasi bilangan bulat yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) siswa yang bergaya belajar visual dalam 

menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika hanya mampu memenuhi 

2 dari 5 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika. Dimana pada 

subjek ini masih kurang memahami operasi hitung bilangan bulat (2) Siswa 

dengan gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep 

matematika hanya mampu memenuhi 2 dari 5 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini masih kurang 

menguasai materi bilangan bulat dan kurang teliti dalam mengerjakan soal (3) 

siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal pemahaman 

konsep matematika hanya mampu memenuhi 2 dari 5 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Dimana pada subjek ini masih kurang 

memahami materi bilangan bulat dan belum mampu dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung bilangan bulat. 
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B. Penelitian Relevan 

Dalam membuat ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar keilmuan di 

penelitiannya. Peneliti yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian (Wijayanti dkk, 2018) “Analisis Pemahaman Konsep Limit 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Interpersonal “ 

Memperoleh hasil bahwa gaya belajar interpersonal pada siswa berada dalam 

kategori tinggi dan sedang. Dalam kategori ini siswa tersebut memiliki tingkat 

gaya belajar interpersonal yang berbeda. Penelitian mengambil 6 sampel yang 

akan diuji yaitu 3 siswa dengan tingkat gaya belajar interpersonal tinggi yaitu 

AD, AN, IS dan 3 siswa dengan tingkat gaya belajar interpersonal sedanga 

yaitu SA, PRS dan TLV. Tidak semua siswa degan tingkat gaya belajar 

interpesonal tinggi mampu memahami konsep limit. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama 

sama menganalisis tentang pemahaman konsep, Jenis penelitian yang 

digunakan dan teknik pengambilan subjeknya. Perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang sedang dikaji adalah Lokasi penelitian,  Indikator 

pemahaman konsep yang digunakan, materi yang digunakan serta pada 

penelitian yang sedang dikaji ditinjau dari gaya belajar.  

2. Dalam penelitian (Aini dkk., 2020) “Analisis pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari gaya belajar siswa menurut teori honey mumford”  
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Memperoleh Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa bergaya belajar 

aktivis memiliki karakteristik belajar dengan mempraktekkan secara langsung. 

Sehingga pada kemampuan pemahaman konsep, siswa tersbut melakukan 

kesalahan ketika menggunakan & memanfaatkan prosedur serta 

mengaplikasikan konsep SPLTV. 2) Kelompok gaya belajar pragmatis 

cenderung menyukai cara-cara praktis dalam belajar, sehingga cenderung 

melakukan kesalahan pada ketiga indikator pemahaman konsep. 3) Kelompok 

gaya belajar reflektor cenderung melakukan pengamatan terlebih dahulu 

dalam belajar, sehingga kesalahan yang dilakukan hanya pada penulisan 

konstanta dalam kalimat matematika. 4) Kelompok gaya belajar teoris 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik tetapi juga 

dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep matematika yang rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa setiap siswa dengan gaya belajar berbeda memiliki 

pemahaman konsep matematika yang berbeda-beda. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama 

sama menganalisis tentang pemahaman konsep, Jenis penelitian yang 

digunakan. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji 

adalah Lokasi penelitian,  Indikator pemahaman konsep yang digunakan dan 

subjek penelitian. 

3. Dalam penelitian (Damayanti & Rufiana, 2020) “Analisis Pemahaman 

Konsep Matematika Pada Materi Bangun Ruang Kubus Dan Balok Ditinjau 

Dari Motivasi Belajar” 
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Memperoleh Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara 

pemahaman konsep matematika pada materi bangun ruang dengan motivasi 

belajar siswa. siswa yang memiliki tingkat motivasi rendah memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematika yang rendah. Siswa dengan 

tingkat motivasi belajar sedang, kemampuan pemahaman matematika yang 

dimiliki lebih tinggi daripada siswa dengan motivasi rendah. Siswa dengan 

tingkat motivasi yang tinggi maka kemampuan pemahaman konsep yang 

dimiliki semakin tinggi pula. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama 

sama menganalisis tentang pemahaman konsep, Jenis penelitian yang 

digunakan. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji 

adalah Lokasi penelitian,  Indikator pemahaman konsep yang digunakan, 

subjek penelitian dan pada penelitian yang sedang dikaji ditinjau dari gaya 

belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif membutuhkan suatu fenomena yang 

sistematis dan tepat serta dapat diukur. Melalui metode ini peneliti berupaya 

untuk mengetahui dan menganalisis pemahaman konsep pada materi operasi 

bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar siswa siswa kelas VII SMPN 9  

Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini  dilaksanakan di SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar. Subjek penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMPN 9 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar, dimana peneliti mengambil 2 subjek dari 

masing-masing gaya belajar.   

C. Teknik Penentuan Subjek  

1. Menetapkan kelas VII sebagai tempat penelitian dengan jumlah siswa 16 

orang.  

2. Memberikan angket tes gaya belajar ke 16 siswa di kelas V11 untuk 

mengetahui masing-masing gaya belajar siswa.  

3. Menentukan skor hasil angket  tes gaya belajar 
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4. Memilih 2 siswa yang memiliki gaya belajar visual, 2 siswa gaya belajar 

auditorial dan 2 siswa gaya belajar kinestetik dengan skor nilai hasil angket 

tes gaya belajar tertinggi.  

5. Memberikan tes kemampuan  pemahaman konsep operasi bilangan bulat 

kepada masing-masing subjek 

6. Melakukan wawancara kepada subjek ntersebut mengenai pemahaman konsep 

dari soal yang telah diberikan.  

D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari angket gaya belajar, tes 

pemahaman konsep dan instrumen pedoman wawancara. 

b. Melakukan validasi pada instrumen penelitian. 

c. Membuat surat izin penelitian. 

d. Meminta izin kepada Kepala SMPN 9  Mappakasunggu Kabupaten 

Takalar untuk melakukan penelitian. 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMPN 9  

Mappakasunggu Kabupaten Takalar  mengenai waktu dan kelas Syang 

akan digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut. 
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a. Memberikan angket gaya belajar kepada siswa di kelas VII SMPN 9  

Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

b. Menganalisis hasil angket gaya belajar pada subjek 

c. Memilih 2 siswa yang masing-masing mewakili gaya belajar auditory, 

visual dan kinestetik. 

d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang mengarah pada 

indikator yang harus dicapai. 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah 

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Teknik analisis digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMPN 9  Mappakasunggu 

Kabupaten Takalar. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dikarenakan peneliti yang terjun di lapangan serta peneliti yang paham mengenai 

kondisi lapangan tersebut melalui observasi dan wawancara.  

Sedangkan instrument pendukung dalam penelitian ini adalah pemberian tes 

angket, Angket yang digunakan adalah kuesioner berbentuk pernyataan untuk 

menganalisis gaya belajar masing-masing siswa yaitu visual, auditor, dan 
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kinestetik. Kemudian Lembar tes pemahaman konsep digunakan adalah berupa 

soal uraian dengan materi bilangan bulat dengan soal. Tes tersebut diberikan 

kepada subjek penelitian untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep  

siswa. Selain itu akan dilakukan non tes berupa wawancara yang diberikan 

pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk melengkapi data yang belum dapat 

terjabarkan keseluruhan pada tes tertulis. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes 

tertulis dan non tes yang berupa wawancara. 

1. Angket 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai gaya 

belajar siswa. Pemberian kuesioner (angket) dilakukan sebelum pelaksanaan 

tes. Angket yang digunakan merupakan angket adopsi, yaitu angket yang 

diambil dari penelitian sebelumnya.  

 Pada penelitian ini kuesioner (angket) gaya belajar yang digunakan 

kemudian disebarkan untuk diisi oleh siswa kelas VII SMPN 9  

Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 

2. Tes 

Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap materi  

operasi bilangan bulat. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar 

jawaban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada 

indikator yang harus dicapai. 
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3. Metode Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa yang dipilih 

berdasarkan 6 subjek yang mewakili gaya belajar visual, auditory,kinestetik  

dan uraian jawaban siswa. Wawancara tersebut menggunakan media perekam 

suara dan pedoman wawancara yang telah dibuat. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. 

1. Kondensasi Data  

Kondensasi  data merujuk pada proses pilihan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen dokumen, materi 

materi empiris. Pada penelitian menkongdensasikan data dengan cara 

meringkas.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan 

kumpulan data atau informasi yang sudah tersusun dan terkategori, sehingga 

memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 
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kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan 

pemahaman konsep yang ditinjau dari gaya belajar siswa yang dimiliki oleh 

subjek yang diteliti. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data diperoleh menggunakan triangulasi. Adapun triangulasi yang 

digunakan yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara membandingkan data hasil tes pemahaman konsep dengan data hasil 

wawancara dari subjek yang sama.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika materi operasi bilangan bulat ditinjau 

dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten Takalar. 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

materi operasi bilangan bulat ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 9  Mappakasunggu Kabupaten Takalar. Adapun analisis datanya adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan pada hari senin, 12 Juni 2023 di kelas VII SMPN 9 

Mappakasunggu Kabupaten Takalar yang berlokasi di Dusun Ujung Tana, Desa 

Tompotana, Kec.Kepulauan Tanakeke, Kab.Takalar, Sulawesi Selatan. Yang peneliti 

lakukan pada saat pengambilan data adalah pemberian angket pada siswa kelas VII 

dengan jumlah siswa yang mengikuti pengisian angket yaitu 16 siswa. Pemberian 

angket ini dilakukan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajarnya yaitu 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Setelah siswa mengisi angket, 

selanjutnya adalah mengkategorikan siswa dengan masing-masing gaya belajar yang 

dimiliki yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Adapun data siswa yang 

mengikuti pengisian angket dan pengerjaan tes disajikan dalam tabel 4.1  
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Tabel 4. 1 Data Siswa Kelas VII yang Mengikuti Pengisian Angket 

No Inisial 

Siswa 

Jenis 

Kelamin 

Skor Gaya Belajar 
Gaya Belajar 

V A K 

1 RI L 22 14 19 Visual  

2 MA L 20 24 23 Auditorial  

3 NA L 20 21 9 Auditorial  

4 YK P 21 28 29 Kinestetik  

5 IN L 22 34 25 Auditorial  

6 NH P 31 25 28 Visual  

7 MA P 24 31 28 Auditorial  

8 SA P 20 25 15 Audtorial  

9 MA P 26 25 24 Visual  

10 JI P 26 25 24 Visual  

11 AN L 16 22 24 Kinestetik  

12 MH L 25 28 23 Auditorial  

13 JY P 32 20 28 Visual  

14 FI L 17 20 24 Kinestetik 

15 IM L 28 25 30 Kinestetik 

16 IG L 19 29 27 Auditorial  

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa jumlah siswa dengan gaya belajar 

visual yaitu 5 orang, siswa dengan gaya belajar auditorial 7 orang, dan siswa dengan 

gaya belajar kinestetik yaitu 4 orang. Kemudian dipilih 6 siswa yang akan dijadikan 

subjek penelitian yang berdasarkan pada hasil angket gaya belajar. Subjek dengan 

kategori visual dipilih siswa yang berinisial JY dan NH. Subjek dengan kategori 

auditorial dipilih siswa yang berinisial IN dan MA sedangkan subjek dengan kategori 

kinestetik  dipilih siswa yang berinisial IM dan YK.  

Adapun subjek yang terpilih dari hasil angket gaya belajar dengan 

pengkodean sebagai berikut.  



40 
 

 
 

Tabel 4. 2 Subjek Terpilih 

No Inisial Siswa Kode Subjek Keterangan 

1.  JY SV1 Subjek Visual Pertama 

2.  NH SV2 Subjek Visual Kedua 

3.  IN SA1 Subjek Auditoral Pertama 

4.  NH SA2 Subjek Auditorial Kedua 

5.  IM SK1 Subjek Kinestetik Pertama 

6.  YK SK2 Subjek Kinestetik Kedua 

Selanjutnya, pengumpulan data dilanjutkan dengan memberikan tes 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika ini dilaksanakan pada tanggal 13 juni  2023. Setelah siswa selesai 

mengerjakan tes, selanjutnya peneliti memeriksa jawaban dari siswa untuk 

mengetahui tingkat pemahaman konep siswa, Hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dapat dilihat pada lampiran 3. 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 

peneliti memberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika materi operasi 

bilangan bulat kepada siswa secara keseluruhan yaitu berupa tes uraian yang terdiri 

dari 2 butir soal yang telah divalidasi oleh validator. Selanjutnya, dilakukan 

wawancara kepada keenam subjek yang terpilih. Hasil wawancara dengan ketiga 

subjek tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. 



41 
 

 
 

Untuk memudahkan dalam menganlisis data, maka setiap petikan pertanyaan 

peneliti dan jawaban subjek diberikan kode tertentu, adapun pengkodean tersebut 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Aturan Kode Petikan Pertanyaan Peneliti 

Urutan digit Keterangan 

Digit pertama Menyatakan pertanyaan peneiti 

Digit kedua Menyatakan nomor soal pemahaman konsep 

Digit ketiga dan keempat Menyatakan urutan pertanyaan 

 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1-01” menyatakan 

pertanyaan soal nomor 1 untuk pertanyaan pertama.  

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

Urutan digit Keterangan 

Digit pertama, kedua dan ketiga  Subjek yang diwawancarai 

Digit keempat Nomor soal 

Digit kelima dan ketujuh Urutan petikan jawaban subjek 

 

Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “SV11-01” menyatakan 

subjek pertama dengan tipe gaya belajar visual untuk soal nomor 1 jawaban 

pertanyaan pertama. 

2. Penyajian Data 

Mengacu pada hasil kondensasi data yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 

penyajian data dalam bentuk gambar dan petikan wawancara untuk memudahkan 

pembaca memahami secara menyeluruh temuan peneliti. Berikut penyajian data hasil 
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tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan wawancara dari ketiga subjek 

yang terpilih. 

a. Subjek gaya belajar Visual  

1) Penyajian data Subjek Gaya belajar Visual Pertama (SV1) 

Soal nomor 1 

a) Penyajian data SV1 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 1 Hasil Tes SV1 Indikator Menyatakan Ulang Konsep 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SV1 mampu memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan nilainya cara yang pertama 

dilakukan adalah menentukan jumlah soal yang salah dan soal yang tidak 

dijawab, dengan menentukan rumusnya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator 
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menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Dalam menjawab soal No 1, apakah adik memahami soal tersebut ? 

SV1 1-01 Iya saya memahami soalnya kak 

P1-02 Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

SV1 1-02 Yang saya pahami dari soal No1 itu disuruh tentuksn adalah berapa 

nilai yang didapatkan agus  

P1-03 Karena adik memahami bahwa soal No 1 itu disuruh menentukan 

nilai agus, selanjutnya selanjutnya langkah apa yang harus 

ditentukan untuk bisa menentukan nilai agus ? 

SV1 1-03 Yang pertama itu kak, yang harus dicari adalah berapa soal yang 

salah dan soal yang tidak dijawab  

P1-04 Bagaimana caranya menentukan berapa soal yang salah dan berapa 

soal yang tidak dijawab? 

SV1 1-04 Untuk mencari soal yang dijawab salah itu kak caranya, soal yang 

dijawab dikurang dengan jawaban yang benar yaitu 25-18 = 7, terus 

untuk mencari soal yang tidak dijawab caranya jumlah soal 

dikurang jumlah yang dijawab yaitu 30-35 = 5 

 

b) Penyajian data SV1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 2 Hasil Tes SV1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 belum bisa  

mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat positif 

dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat bahwa 



44 
 

 
 

jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang tepat.dengan sifatnya 

pada soal nomor 1.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-05 Setelah menentukan hasil cara yang pertama, langkah apa 

yang adik lakukan selanjutnya?  

SV1 1-05 Cara selanjutnya yang saya pakai itu kak, yaitu 

mengelompokkan atau menentukan masing-masing nilai 

yang didapatkan  

P1-06 Apakah adik bisa memgelompokkannya?  

SV1 1-06 Iya saya bisa mengelompokkannya kak 

P1-07 Bagaimana cara adik mengelompokkannya? 

SV1 1-07 Pertama kak jumlah jawaban yang benar itu saya kalikan 

dengan nilai jawaban benar yaitu 18 × 3 = 54, kemudian 

jawaban yang salah saya kalikan dengan nilai jawaban 

yang salah yaitu 7 ×  (-1) =  7, dan setelah itu soal yang 

tidak dijawab saya kalikan dengan nilai soal yang tidak 

dijawab yaitu 5 × 0 = 0  

P1-08 

  

Kenapa bisa 7 x (-1) itu hasilnya 7? 

SV1 1-08 Karena kan disitu  angka positifnya lebih banyak jadi 

hasilnya positif  

P1-09 

 

jadi menurut adik kalau angka positif lebih banyak hasilnya 

positif dan kalau angka  negatif lebih banyak maka 

hasilnya negatif ? 

SV1 1-09 iya kak.  
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c) Penyajian data SV1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  

 

Gambar 4. 3 Hasil tes SV1  Indikator mengaplikasikan konsep pada 

soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SV1 mampu memberikan pendapatnya 

tentang apa yangh diketahui dan ditanyakan pada soal N0 1 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator mengaplikasikan konsep, 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut. 

Kode P/S  Uraian  

P1-10 

 

Dari soal nomor 1, apakah adik mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal tersebut? 

SV1 1-10 Iya kak saya mengetahui 

P1-11 Apa yang adik ketahui? 

SV1 1-11 Dari soal nomor 1 itu kak yang diketahui adalah nilai 

jawaban benar = 3, jawaban salah = -1, tidak dijawab 

= 0, kemudian agus menjawab 25 soal dan 18 

jawaban yang benar. Sedangkan yang ditanyakan 

dalam soal nomor 1 itukah berapa nilai yang 

didapatkan agus.  
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d) Penyajian data SV1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

Gambar 4. 4 Hasil tes SV1  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.4  di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SV1 mampu memberikan 

pendapatnya untuk menggunakan operasi yang digunakan serta menjabarkan 

cara kerjanya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Kode P/S  Uraian 

P1-12 

 

Jelaskan cara adik menentukan operasi bilangan operasi bilangan 

bulat yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

SV1 1-12 Operasi yang saya gunakan pertama itu kak pengurangan 

diamana untuk mencari jawaban yang salah dan soal yang tidak 

terjawab yaitu 25 – 18 = 7 dan 30 – 5 = 5. Kemudian saya 

menggunakan operasi perkalian untuk mengetahui nilai yang 
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didapatkan disetiap jawaban benar, salah dan tidak dijawab. 

Yaitu, 18 x 3 = 54, 7 x (-1) = 7, 5 x 0 = 0. Kemudian terakhir itu 

kak saya jumlahkan semua nilai diatas untuk bisa menentukan 

nilai agus yaitu 54 + 7 + 0 = 61 

Soal Nomor 2 

a) Penyajian data SV1` dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 5 Hasil tes SV1 Indikator meyatakan ulang Konsep pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SV1 mampu memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan jumlah buku  yang diterima cara 

yang pertama dilakukan adalah menentukan jumlah tulis tambahan. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Kode P/S  Uraian  

P2-13 Untuk soal nomor 2, apakah adik memahami soal tersebut ?  

SV1 2-13 Iya kak saya saya paham soal nomo 2 

P2-14 Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

SV1 2-14 Yang saya pahami dari soal ini kak yaitu disini kita disuruh 
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menentukan berapa jumlah buku yang didapatkan setiap 

panti  

P2-15 Jadi bagaiamana cara yang akan adik lakukan untuk bisa 

menentukan jumlah buku yang didapatkan setiap panti ? 

SV1 2-15 Disoal itu kak sudah ditentukan persediaan buku tulis dan 

kemudian ada penambahannya, jadi cara pertama yang saya 

lakukan untuk menentukan, terlebih dahulu jumlah buku 

tulis tambahan.  

P2-16 Bagaimana cara adik menentukan jumlah buku tulis 

tambahan itu.  

SV1 2-16 Cara saya menentukan jumlah buku tambahannya itu kak 

yaitu penambahan buku tulis dikali jumlah jumlah buku 

setiap 1 pak.  

 

b) Penyajian data SV1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan 

sifatnya  

 

Gambar 4. 6 Hasil tes SV1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 belum bisa 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan sifatnya. 

Dimana disini SV1 tidak tepa dalam menentukan nilai sesuai dengan sifatnya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator mengklasifikasikan objek-
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objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), peneliti 

menyajikan hasil wawancara sebagai berikut: 

Kode P/S  Uraian  

P2-17 Setelah mengetahui craa menentukan jumlah buku apakah adik 

bisa mengelompokkan atau menentukan nilainya? 

SV1 2-17 Iya kak saya bisa mengelompokkannya  

P2-18 Bagaimana cara adik mengelompokkan atau menentukan 

nilainya ?  

SV1 2-18 Disinikah jumlah penambahan buku tulis itu kak, 25 terus 

jumlah buku setiap 1 pak itu kak 10 jadi 25 x 10 = 210  

 

c) Penyajian data SV1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  

 

Gambar 4. 7 Hasil tes SV1 Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SV1 mampu memberikan pendapatnya 

tentang apa yangh diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV1  pada indikator mengaplikasikan konsep, 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut. 
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Kode P/S  Uraian  

P2-19 Pada soal nomor 2. Apakah adik mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan disoal tersebut ?  

SV1 2-19 Iya saya mengetahui kak 

P2-20 Apa yang adik ketahui ? 

SV1 2-20 Adapun yang diekatahui dari soal nomor 2 yaitu kak 

persediaan buku tulis yaitu 230, penambahan buku tulis 

yaitu 25 pak, 1 pak itu berisi 10 buku dan jumlah panti 

asuhan yaitu ada 6. Sedangkan yang ditanyakan itu kak 

banyak buku yang diterima setiap panti asuhan.  

 

d) Penyajian data SV1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

 

Gambar 4. 8 Hasil tes SV1  Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa SV1 mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SV1 mampu memberikan 
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pendapatnya untuk menggunakan operasi yang digunakan serta menjabarkan 

cara kerjanya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV1 pada indikator mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Kode P/S  Uraian  

P2-21 Terus kan disini adik sudah menentukan jumlah buku tulis 

tambahan. Langkah apa yang selanjutnya adik lakukan? 

SV1 2-21 Selanjutnya itu kak saya mengeporasikannya 

P2-22 Apa yang adik operasikan? 

SV1 2-22 Yang saya operasikan itu kak persediaan buku tambahan 

serta jumlah panti asuhan  

P2-23 Apakah adik bisa menentukan jenis operasinya?  

SV1 2-24 Iya saya bisa menentukannya kak 

P2-24 Pengoperasian  apa yang adik gunakan ? 

SV1 2-24 Disini kak untuk menentukan jumlah buku yang diterima 

operasi yang saya gunakan itu kak, dimana persediaan buku 

saya jumlahkan dengan jumlah buku kemudian dibagi 

dengan jumlah panti asuhan jadi (230 + 210) : 6, 230 + 10 

itu kak hasilnya 240 kemudian 240: 6 hasilnya 30 

P2-25 Jadi berapa banyak buku tulis yang diterima setiap panti 

asuhan ? 

SV1 2-25 Ada 30 buku kak 

 

2) Penyajian data subjek gaya belajar visual kedua (SV2) 

Soal nomor 1 

a) Penyajian data SV2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 
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Gambar 4. 9 Hasil tes SV2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa SV2 belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SV2 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode  P/S Uraian  

P1-01 Dalam menjawab soal nomor 1, apakah adik memahami 

soal tersebut ?  

SV2 1-01 Iya kak  

P1-02 Apa yang adik pahami disoal nomor 1 

SV2 1-02 Disoal nomor 1 itu kak disuruh tentukan jumlah nilai 

yang didapatkan agus  

P1-03 Untuk menentukann nilai agus , bagaimana cara yang 

adik lakukan ? 
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SV2 1-03 

 

Cara yang saya lakukan kak yang pertama saya 

mencari jumlah jawaban yang salah dengan cara 25-(-

1) = -24  kemudian mencari jumlah yang soal yang 

tidak dijawab dengan cara 25-0 = 25 

P1-04 Kenapa adik menentukan jawaban yang salah dengan 

cara 25 – (-1) dan jumlah soal yang tidak dijawab 25-0 

= 25 

SV2 1-04 

 

 

 

 

Karena kak cara yang saya gunakan itu kan jumlah soal 

itu 25 sedangkan jawaban yang salah itu kak 

mendapatkan nilai (-1) dan untuk soal yang tidak 

dijawab itu kak jumlah soal dijawab itu 25 bsaya 

kurangi dengan nilai yang didapatkan ketika tidak 

menjawab yaitu nol.  

b) Penyajian data SV2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 10  Hasil tes SV2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.10  di atas, dapat dilihat bahwa SV2 belum bisa  

mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat 

positif dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat 
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bahwa jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang tepat.dengan 

sifatnya pada soal nomor 1. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian  

P1-05 Setlelah menentukan jawaban yang pertama, 

selanjutnhya cara apa yag dilakukan ? 

SV2 1-05 

 

Selanjutnya itu kak dikelompokkan kedalam jumlah 

jawaban yang benar, salah dan tidak dijawab  

P1-06 Bagaimana cara adik mengelompokkannya  

SV2 1-06 

 

Yang pertama kak saya tentukan dulu nilai jwaban 

benar, yaitu 18 x 3 = 54, kemudian nilai jawaban yang 

salah yaitu -24 x (-1) = -(24), selanjutnya itu kak nilai 

yang tidak dijawab yaitu 25 x 0 = 0 

P1-07 Bagaimana caranya kenapa bisa -24 x (-1) itu = -24? 

SV2 1-07 

 

Karena kak kan disitu yang dikalikan itu bilangan 

yang sama-sama negatif jadi hasilnya negatif  

P1-08 Jadi begaimana kalau adik menemukan bilngan positif 

di kali dengan bilangan negatif? 

SV2 1-08 

 

Berrarti hasilnya nanti kak bilngan positif karena disitu 

terdapat bilangan positif 

 

c) Penyajian data SV2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  
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Gambar 4. 11 Hasil tes SV2 Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4. 11 di atas, dapat dilihat bahwa SV2 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SV2 mampu memberikan pendapatnya 

tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 1 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV2  pada indikator mengaplikasikan konsep, 

peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut. 

 

 

Kode P/S Uraian  

P1-09 apakah adik mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal nomor 1 

SV2 1-09 

 

Iya kak  

P1-10 Apa yang adik ketahui  

SV2 1-10 

 

Ysng saya ketshui itu kak , disesoal nomor 1 itu diketahui 

jawaban yang benar itu mendapatkan nilai 3, jawaban yang 

salah nilainya -1, tidak dijawab itu nilainya. Agus menjawab 

25 soal, jawaban yang benar ada 18 soal. Sesangkan yang 

ditanyakan itu kak berapa jumlah nilai yang didapatkan agus.  
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d) Penyajian data SV2  dengan Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

 

Gambar 4. 12 Hasil tes SV2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.12  di atas, dapat dilihat bahwa S21 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SV2 

mampu memberikan pendapatnya untuk menggunakan operasi yang 

digunakan 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2  pada indikator 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kode P/S Uraian  

P1-11 Selanjutnya, setelah mengelompokkan masing-masing 

nilainya, langkah apa yang adik lakukan? 
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SV2 1-11 

 

Selanjutnya itu kak ditentukanmi nilainya agus 

P1-12 Bagaimana cara adik menentukan nilainya agus ? 

SV2 1-12 

 

Saya mengeoperasikannya kak atau menjumlahkan 

semua nilai yang sudah dikelompokkan  

P1-13 Bagaimana cara adik mengoperasikannya  

SV2 1-13 

 

 

Saya jumlahkan kak yaitu 54 + (-24)+ 0 =  78 

 

P1-14 Kenapa hasilnya bisa  -78 sedangkan disitu kan ada 

angkapositifnya 

SV2 1-14 

 

Karena kak disini itu kutambah 54 denagn 24 terus 

tanda minesnya itu tinggal kupindahkan jadi -78.  

 

 

Soal Nomor 2 

a) Penyajian data SV2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

 

Gambar 4. 13  Hasil tes SV2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa SV2 belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SV2 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 
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pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai.  SV menentukan 

nillai tanpa meyatakan caranya terlebih dahulu 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode P/S Uraian  

 

P2-15 Di soal no 2,apakah adik memahami soal tersebut? 

 

SV2 2-15 

 

Saya paham dengan soalnya kak 

 

P2-16 Apa yang adik pahami dari soal itu? 

 

SV2 2-16 

 

Di soal no 2 kak di sini di suruh tentukan jumlah buku 

yang di terima oleh panti asuhan 

 

P2-17 Karna di soal no 2 itu di tentukan jummlah buku yang di 

dapatkan,bagaimana cara adik menentukkannya? 

 

SV2 2-17 

 

Yang pertama itu menghitung jumlah buku yang di 

tambahkan yaitu 25 di kali 10 

P2-18 Knapa bisa 25 di kali 10 

 

SV2 2-18 

 

 Untuk menentukan jumbah buku tambahan kak 

 

 

b) Penyajian data SV2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  
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Gambar 4. 14  Hasil tes SV2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa SV2 belum bisa 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan 

sifatnya. Dimana disini SV2 tidak tepat dalam menentukan nilai sesuai 

dengan sifatnya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-19 Setelah menentukan cara untuk mengetahui jumlah 

buku,apakah adik bisa mengelompokkan atau 

menentukan nilainya. 

SV2 2-19 

 

Iya kak,adapun hasil dari 25 x10 =210 

P2-20 Knapa bisa endapatkan hasil 210? 

SV2 2-20 

 

Karna 25 di kalikan dengan 10 itu mendapatka hasil 

210 kak.S 

 

c) Penyajian data SV2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  
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Gambar 4. 15 Hasil tes SV2 Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa SV2 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SV2 mampu memberikan pendapatnya 

tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika SV2  pada indikator mengaplikasikan 

konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut. 

Kode P/S Uraian  

P2-21 Di soal no 2 apakah adik mengetahui apa yang di 

ketahui dan di tanyakan dalam soal? 

SV2 2-21 Iya kak 

P2-22 Apa yang adik ketahui ? 

SV2 2-22 Di soal ini kak di ketahui persediaan buku tulis itu 

230,penambahan bukun tulis itu 25 pak setiap satu pak 

berisi 10 buku,sedangkan jumlah panti asuhan itu ada 6 

P2-23 Terus apa yamg di tanyakan dalam soal itu? 

SV2 2-23 Yang di tanyakan itu kak berapa jumlah buku yang di 

terima setiap panti asuhan. 
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d) Penyajian data SV2 dengan Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

 

 

Gambar 4. 16  Hasil tes SV2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa SV2  belum 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Dimana SV2  belum mampu memberikan pendapat yang tepat 

untuk menggunakan operasi yang digunakan serta menjabarkan cara 

kerjanya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SV2  pada indikator 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
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menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kode P/S Uraian  

P2-24 Setelah menentukan jumlh buku tulis 

tambahan,langkah apa yang selanjutnya adik 

lakukan? 

SV2 2-24 Hasilnya itu kak di operasikan kembali . 

P2-25 Apa yang adik opersikan? 

SV2 2-25 Yang pertama itu kak persediaan buuku saya 

jumlahkan dengan buku tambahan kemudian saya 

kurangi dengan jumlah panti asuhan.yaitu 230 di 

tambah 210 =440 kemudian di kurang dengan jumlah 

pant asuhan yaitu 6 jadi hasilnya 434 

P2-26 Knapa bisa di kurang 6? 

SV2 2-26 Karna kak jumlah panti asuhan itu ada 6 dan jumlah 

buku itu ada 440 jadi 440 di kurangi dengan jumlah 

panti asuhan untuk bia mengetahui berapa jumlah 

buku yang di daptkan. 

 

b. Subjek Gaya Belajar Auditorial  

1) Penyajian data subjek gaya belajar auditorial pertama (SA1) 

 

Soal Nomor 1 

a) Penyajian data SA1 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 
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Gambar 4. 17  Hasil tes SA1  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.17  di atas, dapat dilihat bahwa SA1 belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SA1 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode P/S Uraian  

P1-01   Untuk menjawab saoal no 1,apakah adik memahami 

saol tersebut? 

SA1 1-01 Iya kak. 

P1-02 Apa yang adik pahami disoal no 1? 

SA1 1-02 Di no 1 agus menjawab 25 saol dari 30 soal,di no 1 

ini yang di tentukan adalah berapa jumlah nilai yang 

di dapatkan oleh agus 

P1-03 Dari apa yang adik pahami,bagaimana cara yang di 

lakukan untuk bisa menentukan nilai yang di 

dapatkan oleh agus? 

SA1 1-03 Untuk mendapatkan nilai agus,Saya menggunakan 

cara yang pertama yaitu menentukan jawaban yanng 

salah dan soal yang tidak di jawab. 

 

Bagaimana cara adik menentukan soal yang salah dan 

soal yang tidak di  jawab? 

 

Cara yang saya gunakan itu kak Pertama untuk soal 

yang salah 25  - 18 = 7,kemudian soal yang tidak di 

jawab = 30 – 25 = 5  
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b) Penyajian data SA1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 18  Hasil tes SA1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 mampu 

Mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat 

positif dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat 

bahwa jawaban yang diberikan itu sudah  tepat.dengan sifatnya pada soal 

nomor 1. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/ S Uraian 

P1-04 Setelah menentukan jawaban apakah adik bisa 

mengelompokkan setiap jawaban untuk mendapatkan 

nilainya. 
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SA1 1-04 Saya bisa mengelompokkannya kak 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkan jawaban 

tersebut.? 

SA1 1-05 Yamg pertama itu kak jumlah jawaban yang benar saya 

kalikan denga nilai jawaban benar yaitu,18 x 3 = 54, 

kemudian jawaban yang  salah saya kalikan dengan nilai 

jawaban yang salah yaitu 7 x (-1) = -7.kemudian 

begitupun selanjutnya ,untuk soal yang tidak di jawab 

saya kalikan dengan nilai soal yang tidak di jawa yaitu 5 

x 0 = 0 

P1-06 Knapa hasil dari 7 x -1 itu hasilnya 7? 

SA1 1-06 Karna kak di sini terdapat  bilangan positif di kalikan 

dengan bilangan negatif maka hasilnya akan 

mendapatkan bilangan negatif. 

P1-07  Jadi bagaimana dengan bilangan negatif di kalikan 

dengan bilangan negatif pula?  

SA1 1-07 Maka hasilnya akan menjadi bilangan positf kak. 

 

c) Penyajian data SA1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  

 

Gambar 4. 19  Hasil tes SA1  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 belum mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SA1 belum mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat  

pada soal Nomor 1 
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Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P1-08 Di soal no 1 apa yang adik ketahui tentang apa yang 

di ketahui dan di tanyaan dalam soal? 

SA1 1-08 Yang saya ketahui itu kak di mana ada 25 soal yang 

di jawan dengan jumlah soal 30 dengan jumlah 

jawaban yang benar ada 18 soal.kemudian telah di 

tentukan nilai yang di dapatkan pada jawaban yang 

benar dan pada jawaban yang salah dan kemudian di 

tentukan jumlah nilai yang di dapatkan agus. 

 

d) Penyajian data SA1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

Gambar 4. 20  Hasil tes SA1  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.20 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 
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memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SA1 

mampu memberikan pendapatnya untuk menggunakan operasi yang 

digunakan dengan tepat 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1  pada indikator mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Setelah mengelomppokkan jawaban dengan masing 

masing nilai,  langkah apa yang di lakukan 

selanjutnya  

SA1 1-09 Cara selanjutnya itu kak di operasikan setiap nilai 

dengan menggunakan operasi pennjumlahan. 

P1-10 Bagaimana cara adik mengoprasikan ke dalam 

operasi penjumlahan? 

SA1 1-10 Memasukkan semua nilai yaitu 54 + ( -7 ) + 0 . 

 

Soal Nomor 2 

a) Penyajian data SA1 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 21 Hasil tes SA1  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SA1 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai.  SA1  menentukan 

nillai tanpa meyatakan caranya terlebih dahulu.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode P /S Uraian 

P2-11 Di soal no 2, Apakah adik memahami soal tersebut  

SA1 2-11 Iye kak 

P2-12 Apa yang di pahami di soal no 2 itu? 

SA1 2-12 Di soal no 2 Akan di tentukan berapa jumlah buku 

yan di terima setiap panti asuhan. 

P2-13 Untuk menentukan jumlah buku yang di terima 

setiap panti asuhan langah apa yang adik lakukan? 

SA1 2-13 Yang pertama itu kak, menentukan tambahan buku 

dengan cara yaitu, 25 x 10  

 

b) Penyajian data SA1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 22  Hasil tes SA1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.22 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 mampu 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan 

sifatnya. Dimana disini SA1 sudah  tepat dalam menentukan nilai sesuai 

dengan sifatnya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-14 Setelah menentukan buku tambahan apakah adik 

bisa menetukan Nilainya? 

SA1 2-14 Iya kak 

P2-15 Berapa nilai yang di dapatkan? 

SA1 2-15 Dengan nilai yang di kelomppokkan  25 x 10 =  

250 

Knapa bisa 25 x 10 itu mendapatkan 250. 

 

Karna kak hasil 25 di kalikan dengan 10 itu 

mendapatkan hasil 250. 

 

 

c) Penyajian data SA1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  
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Gambar 4. 23  Hasil tes SA1  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.23 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 belum mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SA1 belum mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat  

pada soal Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut 

Kode P/S Uraian 

P2-16 Di soal no 2, apakah adik memahami apa yang  di 

tanyakan dan di ketahui dalam soal?   

SA1 2-16 Di soal ini di tentukan jumlah buku kemudian 

menentukan buku yng di terimma di setiap panti 

asuhan. 
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d) Penyajian data SA1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

 

Gambar 4. 24  Hasil tes SA1  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.24 di atas, dapat dilihat bahwa SA1 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SA1 

mampu memberikan pendapatnya untuk menggunakan operasi yang 

digunakan dengan tepat. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1  pada indikator mampu 
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode P/S Uraian 

P2-17 Setelah menentukan jumlah buku apa yang selanjutnya 

adik lakukan untuk bisa menentukan jumlah buku yang 

di terima setiap panti asuhan? 

SA1 2-17 Mengoprasikan semua jumlah persediaan buku tulis, 

jumlah buku tanbahan dan jumlah panti asuhan. 

P2-18 Bagaimana cara adik mengoprasikannya? 

SA1 2-18 Adapun cara mengoprasikannya kak yang pertama 

persediaan buku di jumlah dengan jumlah buku 

tambahan kemudian di bagi dengan jumlah panti 

asuhan.yaitu 230 + 250  : 6 =  480 : 6 = 80. 

 

2) Penyajian data subjek gaya belajar auditorial kedua (SA2) 

Soal Nomor 1 

a) Penyajian data SA2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 25 Hasil tes SA2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.25 di atas, dapat dilihat bahwa SA2  belum 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SA2 belum mampu 

memberikan pendapaat untuk menentukan cara yang pertama dilakukan 

dalam  menentukan jumlah nilai. SA2 lansung menentukan nilainya, 

tidak menyatakan caranya terlebih dahulu. 
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Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Dalam menjawan soal no 1 apakah adik memahmi 

soal no 1? 

SA2 1-01 iya kak 

P1-02  Apa yang adik pahami di no 1? 

SA2 1-02 Di soal no 1 ini kak telah di tentukanbeberapa nilai 

untuk jawaban yang benar, salah dan tidak di jawab. 

kemudian akan di tentukan jumlah nilai yang di 

dapatkan oleh agus  

P1-03 

 

Setelah memahami soal, bagaimana cara adik 

menetukan nilai agus? 

SA2 1-03 Cara yang pertama yang saya gunakan yaitu 

menentukan jawaban yang salah dengan cara 25 – 

18 = 7 dan menentukan soal yang tidak di jawab 

dengan cara 30 – 25 = 5 

 

b) Penyajian data SA2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 26  Hasil tes SA2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.26 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 belum bisa  

mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat positif 

dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat bahwa 
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jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang tepat.dengan sifatnya 

pada soal nomor 1.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-04 Setelan menentukan jumlah jawaban yang salah dan 

jaaban yang tidak di jawab langkah apa yg selanjutnya 

adik lakukan? 

SA2 1-04 Selanjutnya kak saya mengelompokkan masing msidng 

nilai sesuai dengan sifatnyaa. 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkan nilai tersebut? 

SA2 1-05 Cara mengelompokkannya yaitu, jawaban benar = 18 x 

3 =  34, kemudian jawaban salah =  7 x -1 = 7, 

selanjutnya jumlah soal yang tidak di jawab = 5 x 0 = 0 

P1-06 7 x -1 ini mendapatkan bilangann positif yaitu 7 knapa  

adik bisa menentukan hasilnya = 7? 

SA2 1-06  

Karna di sini kak bilangan positif itu jauh lebih besar 

yaitu 7 di bandingkan dengan bilangan negatif yaitu -1 

jadi hasilnya positif 7  

 

c) Penyajian data SA2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  
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Gambar 4. 27  Hasil tes SA2  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.27 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SA2 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

Nomor 1 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P / S  Uraian 

P1-07 Di soal no 2 apakah adik mengetahui apa yang di 

ketahui dan di tanyakan dalam soal tersebut? 

SA2 1-07 Iya kak 

P1-08 Apa yang adik ketahui? 

SA2 1-08 Di soal no 2 di ketahui nilai jawaban benar = 3, 

salah = -1 tidak di jawab = 0.25 soal di jawab oleh 

agus dari jumlah 30 soal dan ada 18 jawaban yang 

benar sedangkan yang di tanyakan yaitu berapa 

jumlah nilai yang agus daoatkan?. 

 

d) Penyajian data SA2  dengan Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 
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Gambar 4. 28  Hasil tes SA2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.28 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SA2 

mampu memberikan pendapatnya untuk menggunakan operasi yang 

digunakan dengan tepat. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2  pada indikator mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Setelah mengelompokkan masing masing nilai, 

langkah apa yang selanjutnya adik lakukan? 

SA2 1-09 Mnegoprasikan semua nilai kak 

P1-10 Bagaimana cara mengoprasikan nilai tersebut? 

SA2 1-10 Caranya yaitu, saya jumlahkan nilai jawaban benar, 

salah dan tidak di jawab yaitu 34 + 7 + 0 = 41 

 

Soal Nomor 2 

a) Penyajian data SA2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 
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Gambar 4. 29 Hasil tes SA2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.29 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SA2 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai.  SA2  menentukan 

nillai tanpa meyatakan caranya terlebih dahulu 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut 

Kode P/S Uraian 

P2-11 Di soal no 2 apakah adik memahami soal tersebut? 

SA2 2-11 Iya  saya memahami soal itu kak 

P2-12 Apa yang adik pahami dari soal no 2? 

SA2 2-12 Di soal no 2 ini terdapat banyak persediaan buku yang 

akan di bagikan ke panti asuhan, kemudian yang akandi 

tentukan adalah berapa jumlah buku  yang akan di terima 

oleh setiap panti asuhan 

P2-13 Untuk menetukan jumlah buku yang akan di terima panti 

asuhan, bagaimana cara pertama yang adik lakukan? 

SA2 2-13 Cara yang pertaa menentukan jumlah buku tambahan 

yaitu 25 x 10 . 
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b) Penyajian data SA2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 30  Hasil tes SA2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.30 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 mampu 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan 

sifatnya. Dimana disini SA2 sudah  tepat dalam menentukan nilai sesuai 

dengan sifatnya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

Kode P/S Uraian 

P2-14 Setelah menentukan cara pertama yang adik 

lakukan,ap apakah adik bisa menetukan atau 

mengelompokkan nilainya 

SA2 2-14 Iya kak 

P2-15 Berapa nilai yang di dapatkan?  

SA2 2-15 Ada 250 buku tambahan di mana hasil drari 25 x 10 
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c) Penyajian data SA2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  

 

Gambar 4. 31  Hasil tes SA2  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.31 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SA2 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P2-16 Di soal no 2 apakah adik memahami apa yang di 

ketahui dan di tanyakan dari soal tersebut? 

SA2 2-16 Iya sayamemahami kak 

P2-17 Apa yyang adik pahami? 

SA2 2-17 Adapun yang di ketahui pada soal no 2 yaitu 



80 
 

 
 

pesediaan buku tulis = 230, penambahan buku 

tulis = 25 jumlah pnati asuhan = 6 dan 1 pak 

buku erisi 10 buku.sedangkan yang di tanyakan 

yaitu banyak buku tulis yang di terima setiap 

panti asuhan 

 

d) Penyajian data SA2 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

Gambar 4. 32  Hasil tes SA2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.32 di atas, dapat dilihat bahwa SA2 belum mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SA2 

belum mampu memberikan pendapat yang tepat untuk menggunakan 

operasi yang digunakan.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SA2  pada indikator mampu 
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode P/S Uraian 

P2-18 Setelah mengelompokkan apakah adik bisa 

mengoprasikannya unruk mendapatkan jumlah buku yang 

akan di terima oleh setiap panti asuhan? 

SA2 2-18 Iya saya bisa kak 

P2-19 Bagaimana cara adik mengoprasikannya? 

SA2 2-19 Adapun cara mengoprasikan yang saya gunakan yaitu, 

persediaan buku saya jumlahkan dengan penambahan 

buku kemudian di kurang dengan jumlah panti 

asuhan,dengan cara 230  + 250 – 6 = 480 – 6 = 474 

 

c. Subjek Gaya Belajar Kinestetik  

1) Penyajian data subjek gaya belajar kinestetik pertama (SK1) 

a) Penyajian data SK1 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 33  Hasil tes SK1  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.32 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SK1 mampu memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan nilainya cara yang pertama 

dilakukan adalah menentukan jumlah soal yang salah dan soal yang tidak 

dijawab, dengan menentukan rumusnya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Pada soal no 1apakah adik memahami sol tersebut? 

SK1 1-01 Iya kak saya paham 

P1-02 Apa yang adik pahami? 

SK1 1-02 Di soal no 1 ini akan di perhitungkan jumlah nilai yang di 

dapatkan oleh agus 

P1-03 Untuk mendapatkan nilia agus bagaimana cara yang akan 

adik lakukan? 

 

SK1 1-03 Adapun cara yang saya gunakan yang pertama 

menentukan soal yang di jawab salah di mana dengan 

cara jumlah soal yang di jawab – jawaban yang benar 

yaitu 25 – 18 = 7 saoal. Selanutnya,  menetukan soal yang 

tidak di jawab dengan cara jumlah soal – jumlah soal 

yang di jawab yaitu 30 – 25 = 5 saoal. 
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b) Penyajian data SK1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 34  Hasil tes SK1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.33 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 belum bisa  

mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat positif 

dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat bahwa 

jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang tepat.dengan sifatnya 

pada soal nomor 1. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

 

Kode P/S Uraian 

P1-04 Setelah menetukan jumlah soal, apakah adik bisa 

mengelompokkan nilainya  

SK1 1-04 Iya saya bisa kak 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkannya? 
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SK1 1-05 Adapun cara saya mengelompokkan yaitu jawaban 

yang benar = 18 x 3 = 54, jawaban salah 7 x (-1 ) 

= 7 dan tidak di  jawab = 5 x 0 =  0 

P1-06  Knapa 7 x (-1) bisa mendapatkan bilangan positif 

7 sedangkan di situ terdapat bilangan negatif? 

SK1 1-06 Karna saya menghilangkan minesnya kak di hasil 

perkalian itu. 

 

c) Penyajian data SK1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep 

 Gambar 4. 35  Hasil tes SK1  Indikator mengaplikasikan konsep  

pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.35 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SK1 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1  pada indikator 
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mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian  

P1-07 Disoal nomor 1, apakah adik memahami apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal ?  

SK1 1-07 Iya kak disoal sudah ada yang diektahu dan ditanyakan  

P1-08 Apa yang diketahui dan ditanyakan itu dek? 

SK1 1-09 Yang diketahui adalah nilai jawaban benar = 3, nilai 

jawaban salah = -1, tidak menjawab= 0. Jumlah soal 

ada 30, soal yang dijawab 25 dan jawaban yang benar 

ada 18.  

 

d) Penyajian data SK1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu.  

 

Gambar 4. 36  Hasil tes SK1  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.36 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 belum mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SK1 
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belum mampu memberikan pendapat yang tepat untuk menggunakan 

operasi yang digunakan. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1  pada indikator mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

 

Kode P/S Uraian  

P1-10 Setelah menentukan semua nilai langkah apa yang 

selanjutnya adik lakukan? 

SK1 1-10 Selanjutnya ialah mengoprasikan jumlah  nilainya 

kak. 

P1-11 Bangaimana cara adik mengoprasikannya? 

SK1 1-11 Saya mengalihkan nilai benar dengan nilai yang 

salah kak.yaitu 54 x 7  

P1-12 Jadi bagaimana dengan nilai yang tidak di jawab? 

SK1 1-12 Saya tidak mengoprasikan nilai yang tidak di jawab 

karna hanya nol kak, jadi yang saya kalikan hanya 

54 x 7 

 

 Soal nomor 2 

a) Penyajian data SK1 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

\ 

 

Gambar 4. 37  Hasil tes SK1  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.37 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SK1 mampu memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan nilainya cara yang pertama 

dilakukan adalah menentukan jumlah soal yang salah dan soal yang tidak 

dijawab, dengan menentukan rumusnya.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-13 Di soal nomor 2 apakah adik memahami soal 

tersebut.?  

SK1 2-13 Iya saya paham dengan soal nomor 2 kak 

P2-14 Apa yang adik pahami di soal nomor 2  

SK1 2-14 Yang saya ketahui di nomor 2 itu kak di sini telah di 

ketahui banyak buku dan panti asuhan kemudian 

yang akan di tentukan jumlah buku yang di terima 

setiap panti asuhan. 

P2-15 Dari apa yang adik pahami, bagaimana cara adi bisa 

menentukan jumlah buku yang di terima setiap 

panti asuhan? 

SK1 2-15 Yng pertama menentukan jumlah buku tulis 

tambahan kak dengan cara yang saya gunakan yaitu 

penambahan buku di kalikan dengan jumlah buku 

setiap satu pak. 
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b) Penyajian data SK1 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 38  Hasil tes SK1 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.38 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 mampu 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan 

sifatnya. Dimana disini SK1 sudah  tepat dalam menentukan nilai sesuai 

dengan sifatnya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian 

P2-16 Setelah menentukan cara yang akan adik lakukan, 

apakah adik bisa mengelompokkan  atau 

menentukan hasilnya? 

SK1 2-16 Iya bisa kak. 

P2-17 Bagaimana cara adik mengelompokkan dan 

menentukan hasilnya? 

SK1 2-17 Yaitu  25 x 10 = 250 kak  
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c) Penyajian data SK1 dengan Indikator mengaplikasikan konsep 

 

Gambar 4. 39  Hasil tes SK1  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.39 di atas, dapat dilihat bahwa SK1 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SK1 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S  Uraian 

P2-17 Di nomor 2  apakah adik mengetahui apa yang  di  

ketahui dan di tanyakan pada soal? 

SK1 2-17 Iya kak 

P2-18 Apa yang adik ketahui? 

SK1 2-18 Di soal nomor 2 ini di ketahui ada buku tulis 230, 
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kemudian penambahan buku = 25, 1 pak berisi  10 

buku kemudian terdapat 6 panti asuhan. Sedankan 

yang di tanyyakan itu banyak buku yang di terima 

setiap panti.  

 

d) Penyajian data SK1 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu.  

 

Gambar 4. 40  Hasil tes SK1  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.40  di atas, dapat dilihat bahwa SK1 belum 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Dimana SK1 belum mampu memberikan pendapat yang tepat 

untuk menggunakan operasi yang digunakan.  

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK1  pada indikator mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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Kode P/S Uraian 

P2-19 Setelah mengelompokkan dan menentukan nilai 

apakah adik bisa mengoprasikannya? 

SK1 2-19 Iya saya bisa mengoprasikannya kak 

P2-20 Bagaimana cara adik melakukan dalam 

mengoprasikan.  

SK1 2-20 Yang saya ketahui kak unrtuk mengoprasikan yaitu 

saya menjumlahkan. 230 + 250 + 6 =  486 

P2-21 Angka 6 itu angka dari mana? 

SK1 2-21  Angka 6 itu kak jumlah dari panti asuhan 

P2-22 Knapa adik menjumlahkan angka 6 juga? 

SK1 2-22 Saya menjumahkan semuanya kak 230 buku tulis + 

250  buu tambahan + 6 jumlah panti asuhan 

 

Jadi ada berapa jumlah buku yang di dapat oleh setiap 

panti asuhan? 

 

Ada 486 buku kak setiap panti asuhan. 

 

 

2) Penyajian data subjek gaya belajar kinestetik kedua (SK2)  

Soal Nomor 1 

a) Penyajian data SK2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 
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Gambar 4. 41  Hasil tes SK2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.41 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SK2 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai.  SK2 menentukan 

nillai tanpa meyatakan caranya terlebih dahulu. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2 pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Pada soal nomor 1,apakah adik memahami soal 

tersebut? 

SK2 1-01 Saya kurang memahami soalnya kak  

P1-02 Apa yang sedikit adik pahami dalam soal nomor 1? 

SK2 1-02 Yang saya tahu disoal nomo1 ini kak. Disoal ini akan 

menentukan jumlah nilai yang dipatkan agus  

P1-03 Dalam menentukan jumlah nilai agus, cara apa yang 

pertama adik lakukan? 

SK2 1-03 Pertama itu kak, saya menentukan jumlah soal salah 

yaitu 25-18 = 7 soal, kemudian  soal yang tidak dijawab 

itu 30-25 = 5.  

P1-04 Kenapa di jumlah soal yang salah itu ada 25-18 dan 30-

25 

SK2 1-04 Disitu saya kurang jumlah soal yang dijawab dan jumlah 
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soal yang salah kak, kemudian jumlah soal dengan 

jumlah soal yang dijawab juga saya kurangi 

P1-05 Jadi ada berapa soal salah dan soal yang tidak dijawab? 

SK2 1-05 Soal salah itu ada 7 kak dan soal yang tidak dijawab itu 

ada 5.  

 

b) Penyajian data SK2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 42  Hasil tes SK2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.42 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 masih keliru 

dalam mengelompokkan nilai sesuai dengan sifatnya. SK2 belum bisa  

mengelompokkan atau menentukan  yang termasuk bilangan bulat 

positif dan negatif dengan benar. Dimana pada hasil tes dapat dilihat 

bahwa jawaban yang diberikan itu masih ada yang kurang tepat.dengan 

sifatnya pada soal nomor 1. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2 pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Kode P/S Uraian  
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P1-06 Setelah menentukan jumlah soal apakah adik bisa 

mengelompokkan masing maing nilai? 

SK2 1-06 Yang saya ketahui dalam mengelompokkan 

nilainya itu 18 + 3 = 21,7 + -1 = 8,5 + 0 = 5 

P1-07 Knapa dalam mengelompokkan adik 

menjumlahkannya? 

SK2 1-07 Karna kak saya menjumlahkan dengan masing 

masing nilai dengan jumlah yang telah di 

tenntukan yaitu jumlah soal benar di tambahkan 

dengan nilai 3, soal salah di tambahkan dengan -1 

dan tidak menjawab di tambahkan dengan 0 

P1-08 Knapa bisa 7 + -1 hasilnya = 8? 

SK2 1-08 Karna kak di situ angka positif di tamba dengan 

angka negatif jadi hasilnya positif.  

 

c) Penyajian data SK2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  

 

Gambar 4. 43  Hasil tes SK2  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.43 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 belum mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SK2 belum mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat  

pada soal Nomor 1 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2  pada indikator 
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mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Di soal nomor 2, Apakah adik memahami apa yang di 

ketahui dan apa yang di tanyakan dalam soal? 

SK2 1-09 Saya kurang memahami kak 

P1-10 Apa yang sedikit adik pahami tentang apa yang di 

ketahui dan apa yang di tanyakan dalam soal.  

SK2 1-10 Yang saya ketahui tentang apa yang di ketahui dalam 

soal itu kak terdapat beberapa nilai yang sudah di 

tentukan utnuk beberapa jumlah soal dan soal terdiri 

atas 30 nomor kemudian akan di tentukan jumlah 

nilainya. 

 

d) Penyajian data SK2 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

 

Gambar 4. 44  Hasil tes SK2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.44 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SK2 
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mampu memberikan pendapatnya untuk menggunakan operasi yang 

digunakan dengan tepat. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2  pada indikator mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kode Uraian 

P1-11 Setelah mengelompokkan beberapa jumlah soal 

dan nilainya apakah adik bisa mengoprasikan 

untuk bisa mendapatkan jumlah nilai 

keseluruhan? 

SK2 1-11 Iya saya bisa mengoperasikannya kak  

P1-12 Bagaimana cara adik mengoperasikan? 

SK2 1-12 Saya menjumlahkan semua nilai yang sudah di 

kelompokkan kak yaitu 21 + 8 + 5  

P1-13 Jadi ada berapa nilai yang di dapatkan oleh agus? 

SK2 1-13 Nilaiyang di dapatkan oleh agus itu kak adalah 

34. 

 

Soal Nomor 2 

a) Penyajian data SK2 dengan Indikator meyatakan ulang Konsep 

 

Gambar 4. 45  Hasil tes SK2  Indikator Menyatakan ulang konsep pada 

soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.45 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 belum mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Dimana SK2 belum mampu 

memberikan pendapaat yang tepat untuk untuk menentukan cara yang 

pertama dilakukan dalam  menentukan jumlah nilai.  SK2 menentukan 

nillai tanpa meyatakan caranya terlebih dahulu 

Kode P/S  Uraian 

P2-14 Di soal nomor 2 apakah adik memahami soal tersebut.? 

SK2 2-14  Saya kurang memahami soal kak 

P2-15 Apa yang sedikit adik pahami dan ketahui? 

SK2 2-15 Yang saya  pahami di soal ini kak, di mana akan di 

tentukan jumlah buku yang akan di terima setiap panti. 

P2-16 Untuk menentukan jumlah buku yang akan di terima 

oleh setiap panti cara apa yang pertama adik lakukan? 

SK2 2-16 Yang pertama itu kak saya menentukan jumlah buku 

tulis tambahan  

P2-17 Bagaimana cara adik menentukan jumlah buku tulis 

tambahan itu? 

SK2 2-17 Penambahan buku saya kalikan dengan isi satu pak 

buku kak. 

 

 

b) Penyajian data SK2 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  

 

Gambar 4. 46  Hasil tes SK2 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya  pada soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.46 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 mampu 

mengelompokkan atau menentukan hasil atau nilai sesuai dengan 

sifatnya. Dimana disini SK2 sudah  tepat dalam menentukan nilai sesuai 

dengan sifatnya. 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian  

P2-18 Dengan apa yang adik pahami untuk menyelesaikan soal 

nomor 2, apakah adik bisa mengelompokkan atau 

menentukan nilainya ? 

SK2 2-18 Iya kak  

P2-19 Bagaiaman cara adik mengelompokkan dan menentukan 

nilainya?  

SK2 2-19 Adapun penambahan buku itu kak yaitu 25 dan isi buku 

itu ada 10 jadi, 25 x 10 = 250  

 

c) Penyajian data SK2 dengan Indikator mengaplikasikan konsep  
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Gambar 4. 47  Hasil tes SK2  Indikator mengaplikasikan konsep  pada 

soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.47 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 belum mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SK2 belum mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat  

pada soal Nomor 2 

Selanjutnya, untuk menggali lebih dalam informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika SK2  pada indikator 

mengaplikasikan konsep, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai 

berikut. 

Kode P/S Uraian  

P2-20 Di soal nomor 2 apakah adik mengetahui apa yang  

diketahui dan ditanyakan dalam soal?  

SK2 2-20 Iya kak saya hanya sedikit yang saya ketahui kak  

P2-21 Apa yang adik ketahui? 

SK2 2-21 Ada 250 buku tambahan kak dan 230 buku yang 

tersedia, kemudian akan ditentukan jumlah buku yang 

akan diterima oleh panti 

 

d) Penyajian data SK2 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 
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Gambar 4. 48  Hasil tes SK2  Indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.48 di atas, dapat dilihat bahwa SK2 belum mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Dimana SK2 

belum mampu memberikan pendapat yang tepat untuk menggunakan 

operasi yang digunakan.  

Kode P/S Uraian  

P2-22 Dari apa yang adik ketahui dalam soal dan telah 

menentukan nilainya, cara apa yang selanjutnya adik 

gunakan? 

SK2 2-22 Mengoperasikannya kak 

P2-23 Bagaimana cara adik mengoperaiskannya?  

SK2 2-23 Saya menjumlahkan 230 dengan 250 jadi, 230 + 250 = 

480  

P2-24 Jadi ada berapa jumlah buku yang diterima setiap panti? 

SK2 2-24 6 panti itu mendapatkan 480 buku kak  

 

3. Verifikasi Data  

b. Subjek Gaya Belajar al (𝐒𝐕) 

1. subjek gaya belajar visual pertama SV1 

a) Verifikasi Data SV1 pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SV1 untuk soal nomor 1, maka 
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dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

Visusuatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:  

 

Tabel 4.5 Pemahaman Konsep Matematika SV1 Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Visual Pertama   

Menyatakan Ulang Konsep ✓ 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa SV1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengaplikasikan 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Sedangkan SV1 tidakk 

memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya. Adapun hasil 

triangulasi data yang dilakukan terhadap SV1 adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.6  Hasil Triangulasi Data SV1  pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan Ulang 

Konsep 

Subjek mampu 

menyatakan 

ulang konsep, 

dimana pada 

Subjek mampu 

memberikan 

pendapatnya 

dan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 
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hasil tes subjek 

mampu 

menjawab dan 

menentukan cara 

pertama yang 

dilakukan dalam 

mencari dan 

menentukan nilai  

yaitu menentukan 

jumlah soal yang 

salah dan soal 

yang tidak 

terjawab  

menjelaskan 

cara pertama 

yang dilakukan 

saat 

mengerjakan 

soal pada 

nomor 1 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu menyatakan 

ulang konsep. 

Dimana pada sol tes 

SV1 Sudah mampu 

menentukan atau 

menyatakan langkah 

pertama yang 

dilakukan untuk 

menentukan nilai 

dan pada hasil 

wawancara SV1 

Mampu 

menjelaskan cara 

yang dilakukan 

untuk menentukan 

jumlah soal  yang 

salah dan jumlah 

soal yang tidak 

dijawab sama 

seperti apa yang 

telah dituliskan 

pada dalam jawaban 

soal tes.  

Mengklasifikasi 

objek sesuai dengan 

sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang 

diperoleh belum 

tepat  

Subjek hanya 

mampu 

menjelaskan 

bahwa bilangan 

positif yang 

lebih tinggi jika 

dialikan dengan 

bilangan negatif 

maka hasilnya 

adalah bilangan 

positif. Dimana 

7 x (-1) = 7.  

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆𝑉1 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes, subjek hanya 

mampu 

mengelompokkan 

nilai yang bilangan 

positif dengan 

positif juga. Dan 
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berdasarkan hasil 

wawancara subjek 

subjek hanya 

mengetahui bahwa 

bilangan positif 

yang dikalikan 

dengan negatif akan 

menghasilkan 

bilangan positif 

pula.  

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

siwa menuliskan 

yang diketahui 

dalam soal itu, 

nilai benar = 3, 

salah = 1, tidak 

dijawab = 0,, 

kemudian agus 

menjawab 25 

soal dan 18 

jawaban benar.    

Subjek mampu 

menjelaskan, 

apa yang 

diketahu dalam 

soal sesuai apa 

yang di tuliskan 

pada hasil tes, 

dan subjek 

mengetahui apa 

yang 

ditanyakan 

yaitu jumlah 

nilai agus.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana pada 

soal tes mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dan pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 1.  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu 

Subjek mampu 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentikan 

nilainya. Yaitu 

nilai jawaban 

benar + nilai 

jawaban salah + 

nilai soal yang 

tidak dijawab  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 
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digunakan untuk 

menentukan nilai 

agus yaitu 54 + 7 

+ 0 = 61   

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan operasi 

yang digunakan 

yaitu operasi 

penjumlahan, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya.  

 

 

b) Verifikasi Data SV1 pada Soal Nomor 2 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SV1 untuk soal nomor 2, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.7  Pemahaman Konsep Matematika SV1 Pada Soal Nomor 2 

Kompotensi  Subjek Visual Pertama   

Menyatakan Ulang Konsep ✓ 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

 Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui bahwa SV1  dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal 
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nomor 2 dapat memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengaplikasikan konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Sedangkan SV1 tidakk memenuhi indikator Mengklasifikasi objek 

sesuai dengan sifatnya. Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap 

SV1  adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.8 Hasil Triangulasi Data SV1  pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek mampu 

menyatakan 

ulang konsep, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menjawab dan 

menyatakan  cara 

pertama yang 

dilakukan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima yaitu 

dengan cara 

menentukan 

terlebih dahulu 

jumlah buku 

tambahan  

Subjek mampu 

memberikan 

pendapatnya dan 

menjelaskan cara 

pertama yang 

dilakukan yaitu 

menentukan 

jumlah buku 

tambahan yaitu 

penambahan 

buku dikali 

dengan jumlah 

buku setiap 1 pak  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek mampu 

menyatakan cara 

yang peratama 

dignakan untuk 

soal nomor 2, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan.  

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang 

diperoleh belum 

tepat.  

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokkan 

atau menentukan 

nilai yaitu 25 x 

10 = 210  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆𝑉1 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 
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tertentu (sesuai 

dengan konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek tidak 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya yaitu 25 x 

10 = 210. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya tapi hasil 

yang diperoleh 

masih kurang tepat.  

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

siwa menuliskan 

yang diketahui 

dalam soal, yaitu 

pesedian buku = 

230, penambahan 

buku = 25 pak,  1 

pak buku = 10 

huku, dan jumlah 

panti asuhan 6. 

Kemudian yang 

ditanyakan yaitu 

bsnysk buku 

ysng diterima 

setiap panti 

asuhan.   

Subjek mampu 

menjelaskan, apa 

yang diketahu 

dalam soal sesuai 

apa yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

subjek 

mengetahui apa 

yang ditanyakan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 2.  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek mampu 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentikan 

nilainya. Yaitu 

persedian buku + 

jumlah buku : 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 
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operasi tertetntu, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima setiap 

panti asuhan 

yaitu 230 + 210 : 

6 

jumlah panti 

asuhan  

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 

pembagian, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya 

 

2. subjek gaya belajar visual pertama SV2 

a) Verifikasi Data SV2  pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SV2 untuk soal nomor 1, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

Visusuatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut 

Tabel 4.9  Pemahaman Konsep Matematika SV2 Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Visual Kedua  

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 
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✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat diketahui bahwa SV2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Sedangkan sv  tidakk memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep dan Mengaplikasikan konsep . Adapun hasil triangulasi 

data yang dilakukan terhadap SV2 adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.10  Hasil Triangulasi Data SV2  pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu menyatakan 

cara pertama untuk 

menentukan jumlah 

nilai  agus dan 

hanya lansung 

mengoperasikannya.  

Subjek 

mampu 

menjelaskan 

cara yang 

digunakan 

untuk 

mementukan 

nilai agus 

yaitu mencari 

jumlah 

jawaban yang 

salah dan soal 

yang tidak 

dijawab 

terlebih 

dahulu tetapi 

cara yang 

digunakan 

masih kurang 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 belum 

mampu menyatakan 

ulang konsep, 

dimana pada hasil 

tes subjek belum 

mampu menyatakan 

cara yang 

digunakan. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan cara 

yang digunakan 

akan tetapi masih 
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tepat.  kurang tepat.  

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang diperoleh 

belum tepat. 

Subjek hanya 

mampu 

menjelaskan 

bahwa 

bilangan 

negatif yang 

dikalikan 

dengan 

bilangan 

negatif maka 

hasilnya 

bilangan 

negatif. Yaitu 

-24 x (-1) =  

(-24)  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆𝑉1 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes, subjek hanya 

mampu 

mengelompokkan 

nilai yang bilangan 

positif dengan 

positif juga. Dan 

berdasarkan hasil 

wawancara subjek 

subjek hanya 

mengetahui bahwa 

bilangan negatif  

yang dikalikan 

dengan negatif akan 

menghasilkan 

bilangan negatif.  

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes siwa 

menuliskan yang 

diketahui dalam 

soal itu, nilai benar 

= 3, salah = 1, tidak 

dijawab = 0,, 

kemudian agus 

menjawab 25 soal 

dan 18 jawaban 

benar.   Yang 

ditanyakan yaitu 

jumlah nilai agus?  

Subjek 

mampu 

menjelaskan, 

apa yang 

diketahu 

dalam soal 

sesuai apa 

yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

subjek 

mengetahui 

apa yang 

ditanyakan 

yaitu jumlah 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV2 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana pada 

soal tes mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dan pada hasil 

wawancara subjek 
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nilai agus bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 1. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes subjek 

mampu menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan nilai 

agus yaitu 54 + (-

24) + 0 =  (-78)   

Subjek 

mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan 

tidak hanya 

lansung 

menentikan 

nilainya. 

Yaitu nilai 

jawaban 

benar + nilai 

jawaban salah 

+ nilai soal 

yang tidak 

dijawab.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV2 Sudah 

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan operasi 

yang digunakan 

yaitu operasi 

penjumlahan, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya. 

 

b) Verifikasi Data SV2  pada Soal Nomor 2 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SV2 untuk soal nomor 2, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.11  Pemahaman Konsep Matematika SV2 Pada Soal Nomor 2 

Kompotensi  Subjek Visual Kedua  
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Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

− 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka dapat diketahui bahwa SV2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

2 dapat memenuhi indikator mengaplikasikan konsep, dedangkan SV2  tidak dapat 

memenuhi indikator menyatakan ulang konsep, Mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SV2 adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 4.12  Hasil Triangulasi Data SV2  pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan 

jumlah buku  

hanya lansung 

mengoperasikanny

a 

Subjek belum  

mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk 

mementukan 

jumlah buku 

tambahan 

terlebih dahulu 

hanya lansung 

menentukan 

nilainya. Yaitu 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 belum 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 
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25  x 10  menyatakan cara 

yang digunakan. 

Pada hasil 

wawancara subjek 

belum mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan cara 

yang digunakan  

akan tetapi lansung 

menentukan 

nilainya.  

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang 

diperoleh belum 

tepat. 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokka

n atau 

menentukan nilai 

yaitu 25 x 10 = 

210  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆𝑉2 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek tidak 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya yaitu 25 x 

10 = 210. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya tapi hasil 

yang diperoleh 

masih kurang tepat. 

Mengaplikasika

n konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes siwa 

menuliskan yang 

diketahui dalam 

soal, yaitu pesedian 

Subjek mampu 

menjelaskan, apa 

yang diketahu 

dalam soal sesuai 

apa yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV2 Sudah 

mampu 
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buku = 230, 

penambahan buku 

= 25 pak,  1 pak 

buku = 10 huku, 

dan jumlah panti 

asuhan 6. 

Kemudian yang 

ditanyakan yaitu 

bsnysk buku ysng 

diterima setiap 

panti asuhan.  

subjek 

mengetahui apa 

yang ditanyakan 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 2. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek belum 

mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah buku yang 

akan diterima 

setiap panti asuha 

dmana subjek 

menggunak operasi 

yaitu : 230 + 210 – 

6 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentukan 

nilainya. Yaitu 

persedian buku + 

jumlah buku - 

jumlah panti 

asuhan, akan 

tetapi operasi 

yang digunakan 

masih kurang 

tepat.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV2  belum  

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek  

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan , pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikanny

a tetapi cara yang 

digunkan itu masih 

kurang tepat.  
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c. Subjek Gaya Belajar Auditorial  

1. subjek gaya belajar auditorial pertama SA1 

a) Verifikasi Data SA1 pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SA1 untuk soal nomor 1, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

Visusuatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut.  

Tabel 4.13  Pemahaman Konsep Matematika SA1 Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Auditorial Pertama   

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya   ✓ 

Mengaplikasikan konsep  − 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, maka dapat diketahui bahwa SA1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Sedangkan SA1 tidak 

dapat memenuhi indikator menyatakan ulang konsep dan mengaplikasikan 



115 
 

 
 

konsep. Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SA1 adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.14  Hasil Triangulasi Data SA1  pada Soal Nomor 1  

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan jumlah 

nilai  agus dan 

hanya lansung 

mengoperasikannya

, dimana cara yang 

pertama digunakan 

yaitu menentukan 

jumlah jawaban 

salah dengan 25 – 

18 = 7 dan 

kemudian 

mentukan jumlah 

soal yang tidak 

dijawab dengan 30 

– 25 = 5.  

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk 

mementukan 

nilai agus yaitu 

mencari jumlah 

jawaban yang 

salah dan soal 

yang tidak 

dijawab terlebih 

dahulu akan 

tetapi subjek 

tidak 

menjelaskan 

bagaimana cara 

untuk 

menentukan 

jumlah soal yang 

salah dan jumlah 

soal yang tidak 

dijawab.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 belum 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

yang digunakan. 

Pada hasil 

wawancara subjek 

mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan bahwa 

dalam menentukan 

nilai agus terlebih 

dahulu 

menentukan 

jumlah jawaban 

yang salah dan 

soal yang dijawab 

akan tetapi subjek 

tidak menyatakan 

atau menjelaskan 

cara yang 

digunakan. 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai dan 

menentukan hasil 

dengan tepat. 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokka

n atau 

menentukan nilai 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 
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Dimana pada nilai 

jawaban benar 

yaitu 18 x 3 = 54, 

jawaban salah 7 x 

(-1) = -7 dan 5 x 0 

= 0.  

yang diperoleh, 

dimana pada 

perkalian 

bilangan positif 

dengan negatif 

akan 

menghasilkan 

bilangan negatif.  

bahwa 𝑆A1  

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek sudah 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya baik 

dengan bilangan 

positif maupun 

bilangan negatif.  

Mengaplikasika

n konsep 

Subjek belum 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

subjek hanya 

mampu menuliskan 

pada soal nomor 1 

ada 25 soal yang 

dijawab, jumlah 

soal ada 30 dan 18 

jawaban yang benar  

Subjek belum 

mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dalam soal dan 

ditanyakan pada 

soal nomor 1.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 belum 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

subjek belum 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dalam soal secara 

keseluruhan, pada 

hasil wawancara 

subjek belum 

mampu 

menjelaskan apa 

yang diektahui dan 

ditanyakan dalam 

soal.  
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes 

subjek mampu 

menentukan operasi 

yang digunakan 

untuk menentukan 

nilai agus yaitu 54 

+ (-7) + 0    

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentikan 

nilainya. Yaitu 

nilai jawaban 

benar + nilai 

jawaban salah + 

nilai soal yang 

tidak dijawab. 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 Sudah 

mampu  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan. pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikanny

a 

 

b) Verifikasi Data SA1  pada Soal Nomor 2 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SA1 untuk soal nomor 2, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.15  Pemahaman Konsep Matematika SA1 Pada Soal Nomor 2 

Kompotensi  Subjek Auditorial Pertama  

Menyatakan Ulang Konsep − 
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Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya   ✓ 

Mengaplikasikan konsep  − 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, maka dapat diketahui bahwa SA1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

2 dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. dedangkan SA1 tidak 

dapat memenuhi indikator menyatakan ulang konsep dan mengaplikasikan 

konsep. Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SA1 adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.16  Hasil Triangulasi Data SA1  pada Soal Nomor 2  

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan jumlah  

buku yang diterima 

setiap panti asuhan 

dan hanya lansung 

mengoperasikanny

a, dimana cara 

yang pertama 

digunakan yaitu 

menentukan 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk 

mementukan 

jumlah buku yang 

akan diterima 

setiap panti yaitu 

menentukan 

jumlah buku 

tambahan terlebih 

dahulu, akan 

tetapi subjek 

Berdasarkan hasil 

triangulasi  

setelah  
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menentukan jumlah 

buku tambahan 25 

x 10 

tidak dapat 

menjelaskan cara 

yang diganukan 

untuk 

menentukan 

jumlah buku 

tambahan hanya 

lansung 

mengoperasikann

a 

 

 

  

dilakukan tes dan 

wawancara  

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai dan 

menentukan hasil 

dengan tepat. 

Dimana untuk 

menentukan nilai 

buku yaitu 25 x 10 

= 250  

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokkan 

atau menentukan 

nilai yang 

diperoleh, dimana 

pada perkalian 25 

x 10 

mendapatkan asil 

250 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆A1  

mampu 

mengklasifikasika

n objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek sudah 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya 

 

Mengaplikasika

n konsep 

Subjek belum  

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dalam soal nomor 2 

Subjek belum 

mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal nomor 

2.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 belum 

mampu 
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mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

subjek belum 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dalam soal secara 

keseluruhan, pada 

hasil wawancara 

subjek belum 

mampu 

menjelaskan apa 

yang diektahui dan 

ditanyakan dalam 

soal. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

subjek mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan jumlah 

buku yang akan 

diterima setiap 

panti yaitu 230 + 

250 : 6 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk opeasinya 

yaitu persedian 

buku tulis + 

jumlah buku 

tambahan : 

jumlah panti 

asuhan  

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 Sudah 

mampu  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentukrepresentasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 

pembagian, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikanny

a 
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2. Subjek gaya belajar auditorial kedua (SA2)  

a) Verifikasi Data SA2 pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SA2 untuk soal nomor 2, maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.17  Pemahaman Konsep Matematika SA2  Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Auditorial Kedua  

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya   − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagaai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka dapat diketahui bahwa SA2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi indikator mengaplikasikan konsep dan menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. sedangkan SA2 tidak dapat memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya Adapun 

hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SA2  adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.18  Hasil Triangulasi Data SA2  pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu menyatakan 

cara pertama untuk 

menentukan jumlah 

nilai  agus dan 

hanya lansung 

mengoperasikannya, 

dimana cara yang 

pertama digunakan 

yaitu menentukan 

jumlah jawaban 

salah dengan 25 – 

18 = 7 dan 

kemudian mentukan 

jumlah soal yang 

tidak dijawab 

dengan 30 – 25 = 5. 

 

Subjek mampu 

menjelaskan 

cara yang 

digunakan 

untuk 

mementukan 

nilai agus yaitu 

mencari 

jumlah 

jawaban yang 

salah dan soal 

yang tidak 

dijawab 

terlebih dahulu 

akan tetapi 

subjek tidak 

menjelaskan 

bagaimana 

cara untuk 

menentukan 

jumlah soal 

yang salah dan 

jumlah soal 

yang tidak 

dijawab. 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 belum 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

yang digunakan. 

Pada hasil 

wawancara subjek 

mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan bahwa 

dalam menentukan 

nilai agus terlebih 

dahulu menentukan 

jumlah jawaban 

yang salah dan soal 

yang dijawab akan 

tetapi subjek tidak 

menyatakan atau 

menjelaskan 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai bilangan positif 

maupun bilangan 

negatif . 

Subjek hanya 

mampu 

menjelaskan 

bahwa 

bilangan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 
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positif  yang 

dikalikan 

dengan 

bilangan 

negatif maka 

hasilnya 

bilangan 

positif.  

bahwa 𝑆𝑉1 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes, subjek hanya 

mampu 

mengelompokkan 

nilai yang bilangan 

positif dengan 

positif juga. Dan 

berdasarkan hasil 

wawancara subjek 

subjek hanya 

mengetahui bahwa 

bilangan negatif  

yang dikalikan 

dengan negatif 

akan menghasilkan 

bilangan negatif. 

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana pada 

hasil tes siwa 

menuliskan yang 

diketahui dalam soal 

itu, nilai benar = 3, 

salah = 1, tidak 

dijawab = 0,, 

kemudian agus 

menjawab 25 soal 

dan 18 jawaban 

benar.   Kemudian 

yang ditanyakan 

adalah berapa 

jumlah nilai agus 

Subjek mampu 

menjelaskan, 

apa yang 

diketahu dalam 

soal sesuai apa 

yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

subjek 

mengetahui 

apa yang 

ditanyakan 

yaitu jumlah 

nilai agus 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA2 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 1 

Menyajikan Subjek mampu Subjek mampu Berdasarkan hasil 
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konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes subjek 

dimana pada hasil 

tes subjek mampu 

menentukan operasi 

yang digunakan 

untuk menentukan 

nilai agus yaitu 34 + 

7 + 0 =    

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan 

tidak hanya 

lansung 

menentikan 

nilainya. Yaitu 

nilai jawaban 

benar + nilai 

jawaban salah 

+ nilai soal 

yang tidak 

dijawab 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA2 Sudah 

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya 

 

b) Verifikasi Data SA2  pada Soal Nomor 2 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kondensasi 

terhadap data wawancara dari SA2 untuk soal nomor 2, maka dimasukkanlah data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.19  Pemahaman Konsep Matematika SA2  Pada Soal Nomor 2  

Kompotensi  Subjek Auditoroal Kedua  

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  ✓ 
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Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

− 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, maka dapat diketahui bahwa SA2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

2 dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

mengaplikasikan konsep sedangkan SA2 tidak dapat memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SA2 adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.20  Hasil Triangulasi Data SA2  pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan 

jumlah buku  

hanya lansung 

mengoperasikanny

a 

 

Subjek belum  

mampu 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk 

mementukan 

jumlah buku 

tambahan 

terlebih dahulu 

hanya lansung 

menentukan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 belum 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 
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nilainya. Yaitu 

25  x 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mampu 

menyatakan cara 

yang digunakan. 

Pada hasil 

wawancara subjek 

belum mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan cara 

yang digunakan  

akan tetapi lansung 

menentukan 

nilainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆A2  

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek sudah 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya. Pada hasil 

wawancara subjek 

mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya 

 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai dan 

menentukan hasil 

dengan tepat. 

Dimana untuk 

menentukan nilai 

buku yaitu 25 x 10 

= 250 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokka

n atau 

menentukan nilai 

yang diperoleh, 

dimana pada 

perkalian 25 x 10 

mendapatkan asil 

250 
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Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA2 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA2  belum  

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

Mengaplikasika

n konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes siwa 

menuliskan yang 

diketahui dalam 

soal, yaitu pesedian 

buku = 230, 

penambahan buku 

= 25 pak,  1 pak 

buku = 10 huku, 

dan jumlah panti 

asuhan 6. 

Kemudian yang 

ditanyakan yaitu 

bsnysk buku ysng 

diterima setiap 

panti asuhan.  

 

 

 

 

Subjek mampu 

menjelaskan, apa 

yang diketahu 

dalam soal sesuai 

apa yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

subjek 

mengetahui apa 

yang ditanyakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek belum 

mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentukan 

nilainya. Yaitu 

persedian buku + 

jumlah buku - 

jumlah panti 

asuhan, akan 

tetapi operasi 

yang digunakan 

masih kurang 

tepat. 
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menentukan 

jumlah buku yang 

akan diterima 

setiap panti asuha 

dmana subjek 

menggunak operasi 

yaitu : 230 + 210 – 

6 

subjek  

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan, pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikanny

a tetapi cara yang 

 

 

 

d. Subjek Gaya Belajar Kinestetik  

1. Subjek gaya belajar kinestetik pertama (SK1)  

a) Verifikasi Data SK1  pada Soal Nomor 1  

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SK1 untuk soal nomor 1 maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.21  Pemahaman Konsep Matematika SK1  Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Kinestetik Pertama  

 

Menyatakan Ulang Konsep  ✓ 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

− 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 
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− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, maka dapat diketahui bahwa SK1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi indikator menyatakan ulang konsep dan mengaplikasikan 

konsep sedangkan SK1 tidak dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek 

sesuai dengan sifatnya dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SK1 adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.21  Hasil Triangulasi Data SK1  pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan Ulang 

Konsep 

Subjek mampu 

menyatakan 

ulang konsep, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menjawab dan 

menyatakan  cara 

pertama yang 

dilakukan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima yaitu 

dengan cara 

menentukan 

terlebih dahulu 

jumlah buku 

tambahan 

Subjek mampu 

memberikan 

pendapatnya 

dan 

menjelaskan 

cara pertama 

yang dilakukan 

saat 

mengerjakan 

soal pada 

nomor 1 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 Sudah 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep. Dimana 

pada sol tes SV1 

Sudah mampu 

menentukan atau 

menyatakan 

langkah pertama 

yang dilakukan 

untuk menentukan 

nilai dan pada hasil 

wawancara SV1 

Mampu 

menjelaskan cara 
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yang dilakukan 

untuk menentukan 

jumlah soal  yang 

salah dan jumlah 

soal yang tidak 

dijawab sama 

seperti apa yang 

telah dituliskan 

pada dalam 

jawaban soal tes. 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang 

diperoleh belum 

tepat  

Subjek hanya 

mampu 

menjelaskan 

bahwa bilangan 

positif yang 

lebih tinggi jika 

dialikan dengan 

bilangan 

negatif maka 

hasilnya adalah 

bilangan 

positif. Dimana 

7 x (-1) = 7.  

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆A1 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes, subjek hanya 

mampu 

mengelompokkan 

nilai yang bilangan 

positif dengan 

positif juga. Dan 

berdasarkan hasil 

wawancara subjek 

subjek hanya 

mengetahui bahwa 

bilangan positif 

yang dikalikan 

dengan negatif 

akan menghasilkan 

bilangan positif 

pula 

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

siwa menuliskan 

Subjek mampu 

menjelaskan, 

apa yang 

diketahu dalam 

soal sesuai apa 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 
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yang diketahui 

dalam soal itu, 

nilai benar = 3, 

salah = 1, tidak 

dijawab = 0,, 

kemudian agus 

menjawab 25 

soal dan 18 

jawaban benar. 

yang di tuliskan 

pada hasil tes, 

dan subjek 

mengetahui apa 

yang 

ditanyakan 

yaitu jumlah 

nilai agus 

bahwa SK1 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 1 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu 

Subjek belum 

mampu 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

belum mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima setiap 

panti asuha 

dmana subjek 

menggunak 

operasi yaitu : 54 

x 7 = 61 

Subjek belum  

mampu 

menjelaskan 

dengan tepat 

operasi yang 

digunakan 

dalam 

menentukan 

jumlah nilai 

agus  

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV2  belum  

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek  menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan , pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya 

tetapi cara yang 

digunkan itu masih 
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kurang tepat. 

 

b) Verifikasi Data SK1  pada Soal Nomor 2 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SK1 untuk soal nomor 2 maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan 

suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.23  Pemahaman Konsep Matematika SK1  Pada Soal Nomor 2 

Kompotensi  Subjek Kinestetik Pertama  

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  ✓ 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

− 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, maka dapat diketahui bahwa SK1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

2 dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

mengaplikasikan konsep sedangkan Sv tidak dapat memenuhi indikator 

Menyatakan Ulang Konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
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tertentu Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SV adalah 

sebagai berikut.  

 

Tabel 4.24  Hasil Triangulasi Data SK1  pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek mampu 

menyatakan 

ulang konsep, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menjawab dan 

menyatakan  cara 

pertama yang 

dilakukan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima yaitu 

dengan cara 

menentukan 

terlebih dahulu 

jumlah buku  

tambahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek mampu 

memberikan 

pendapatnya dan 

menjelaskan cara 

pertama yang 

dilakukan yaitu 

menentukan 

jumlah buku 

tambahan yaitu 

penambahan 

buku dikali 

dengan jumlah 

buku setiap 1 pak 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA1 Sudah 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep. Dimana 

pada sol tes SA1 

Sudah mampu 

menentukan atau 

menyatakan 

langkah pertama 

yang dilakukan 

untuk menentukan 

nilai dan pada hasil 

wawancara SA1 

Mampu 

menjelaskan cara 

yang dilakukan 

untuk menentukan 

jumlah soal  yang 

salah dan jumlah 

soal yang tidak 

dijawab sama 

seperti apa yang 

telah dituliskan 

pada dalam 

jawaban soal tes. 
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Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai dan 

menentukan hasil 

dengan tepat. 

Dimana untuk 

menentukan nilai 

buku yaitu 25 x 

10 = 250 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokkan 

atau menentukan 

nilai yang 

diperoleh, 

dimana pada 

perkalian 25 x 10 

mendapatkan asil 

250 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆A1  mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek sudah 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya. Pada hasil 

wawancara subjek 

mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 

nilainya. 

 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SK1 Sudah 

mampu 

mengaplikasikan 

konsep dimana 

pada soal tes 

mampu menuliskan 

apa yang diketahui 

dan ditanyakan 

dalam soal dan 

pada hasil 

wawancara subjek 

bisa menjelaskan 

yang diektahui 

mapun ditanyakan 

pada soal nomor 2 

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

siwa menuliskan 

yang diketahui 

dalam soal, yaitu 

pesedian buku = 

230, penambahan 

buku = 25 pak,  1 

pak buku = 10 

huku, dan jumlah 

panti asuhan 6. 

Kemudian yang 

ditanyakan yaitu 

bsnysk buku 

ysng diterima 

setiap panti 

asuhan.  

 

Subjek mampu 

menjelaskan, apa 

yang diketahu 

dalam soal sesuai 

apa yang di 

tuliskan pada 

hasil tes, dan 

subjek 

mengetahui apa 

yang ditanyakan 
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Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SK1  belum  

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek  menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan , pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya 

tetapi cara yang 

digunkan itu masih 

kurang tepat. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek belum 

mampu 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu, 

dimana pada 

hasil tes subjek 

belum mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah buku 

yang akan 

diterima setiap 

panti asuha 

dmana subjek 

menggunak 

operasi yaitu : 

230 + 210 + 6 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentukan 

nilainya. Yaitu 

persedian buku + 

jumlah buku + 

jumlah panti 

asuhan, akan 

tetapi operasi 

yang digunakan 

masih kurang 

tepat. 

 

2. Gaya belajar kinestetik kedua (SK2) 

a) Verifikasi Data SK2 pada Soal Nomor 1 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SK2 untuk soal nomor 1 maka 

dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan 
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penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 4.25  Pemahaman Konsep Matematika SK2  Pada Soal Nomor 1 

Kompotensi  Subjek Kinestetik Kedua   

 

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  ✓ 

Mengaplikasikan konsep  ✓ 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

− 

 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, maka dapat diketahui bahwa SK2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

1 dapat memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu sedangkan SK2 tidak dapat memenuhi indikator mengaplikasikan 

konsep, Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan mengaplikasikan 

konsep. Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap SK2 adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.26  Hasil Triangulasi Data SK2  pada Soal Nomor 1 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan 

Ulang Konsep 

Subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan jumlah 

nilai  agus dan 

hanya lansung 

mengoperasikannya 

Subjek 

mampu 

menjelaskan 

cara yang 

digunakan 

untuk 

mementukan 

nilai agus 

yaitu mencari 

jumlah 

jawaban 

yang salah 

dan soal yang 

tidak dijawab 

terlebih 

dahulu tetapi 

cara yang 

digunakan 

masih kurang 

tepat. 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SK2 belum 

mampu menyatakan 

ulang konsep, dimana 

pada hasil tes subjek 

belum mampu 

menyatakan cara 

yang digunakan. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan cara 

yang digunakan akan 

tetapi masih kurang 

tepat. 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek masih keliru 

dalam 

mengelompokkan 

nilai dalam 

menentukan jumlah 

nilai jawaban 

benar, salah dan 

tidak dijawab  

Subjek 

mampu 

menjelaskan 

cara yang 

digunakan 

dalam 

menentukan 

nilainya akan 

tetapi subjek 

masih keliru 

dengan cara 

tersenut.  

Berdasarkan hasil 

triangulasi maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SK2  belum 

mampu 

 Mengklasifikasi 

objek sesuai dengan 

sifatnya dimana pada 

hasil tes subjek belum 

mampu 

mengelompokkan 

nilai dan pada hasil 

wawancara subjek 

belum mampu 

menjelaskan cara 

yang tepatt dalam 

mengelompokkannya.  

Mengaplikasikan 

konsep 

Subjek tidak 

menuliskan apa 

yang diketahui 

Subjek tidak 

mampu 

menjelaskan 

Berdasarkan hasil 

triangulasi, dapat 

disimpulkan bahwa 
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dalam soal nomor 

satu, subjek hanya 

memahami bahwa 

soal yang dijawan 

ada 25, jumlah soal 

benar ada 18 dan 

soal  

apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan 

dalam soal 

nomor 1 

SK2 belum mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana pada 

hasil tes subjek hanya 

menuliskan sebgaian 

apa yang diketahui 

dalam soal. Dan pada 

hasil wawancara 

subjek tidak mampu 

menjelaskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal.  

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes 

subjek dimana pada 

hasil tes subjek 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan nilai 

agus yaitu 21 + 8 + 

5 =   34 

Subjek 

mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan 

tidak hanya 

lansung 

menentikan 

nilainya. 

Yaitu nilai 

jawaban 

benar + nilai 

jawaban 

salah + nilai 

soal yang 

tidak dijawab 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SK2 Sudah 

mampu  Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertetntu. 

dimana pada  hasil tes 

subjek mampu 

menentukan operasi 

yang digunakan yaitu 

operasi penjumlahan, 

pada hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikannya 

 

b) Verifikasi Data SK2 pada Soal Nomor 2 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari SV untuk soal nomor 1 maka 
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dimasukkanlah data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan 

penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.27  Pemahaman Konsep Matematika SK2  Pada Soal Nomor 2 

Kompotensi  Subjek Kinestetik Kedua   

Menyatakan Ulang Konsep − 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  − 

Mengaplikasikan konsep  − 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertetntu  

✓ 

Keterangan: 

✓ = Terpenuhi (Mampu) 

− = Tidak Terpenuhi (Belum Mampu) 

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, maka dapat diketahui bahwa SK2 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada soal nomor 

2 dapat memenuhi  indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu . sedangkan SK2 tidak dapat memenuhi indikator menyatakan ulang 

konsep, Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan mengaplikasikan  

konsep.  

Tabel 4.28  Hasil Triangulasi Data SK2  pada Soal Nomor 2 

Indikator Hasil Tes Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan 

Menyatakan Subjek belum Subjek mampu Berdasarkan hasil 
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Ulang Konsep mampu 

menyatakan cara 

pertama untuk 

menentukan 

jumlah buku  

hanya lansung 

mengoperasikanny

a 

menjelaskan cara 

yang digunakan 

untuk 

mementukan 

nilai agus yaitu 

mencari jumlah 

jawaban yang 

salah dan soal 

yang tidak 

dijawab terlebih 

dahulu tetapi 

cara yang 

digunakan masih 

kurang tepat. 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SV1 belum 

mampu 

menyatakan ulang 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menyatakan cara 

yang digunakan. 

Pada hasil 

wawancara subjek 

mampu 

menjelaskan dan 

menyatakan cara 

yang digunakan 

akan tetapi masih 

kurang tepat. 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Subjek mampu 

mengelompokkan 

nilai tetapi dalam 

hasil yang 

diperoleh belum 

tepat. 

Subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengelompokka

n atau 

menentukan nilai 

yaitu 25 x 10 = 

210 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa 𝑆𝑉2 belum 

mampu 

mengklasifikasikan 

objekobjek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan 

konsepnya).  

Dimana pada hasil 

tes subjek tidak 

tepat dalam 

menentukan 

nilainya yaitu 25 x 

10 = 210. Pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengellompokkan 
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nilainya tapi hasil 

yang diperoleh 

masih kurang tepat. 

Mengaplikasika

n konsep 

Subjek tidak 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dalam soal nomor 

2 

Subjek tidak 

nmampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal  

Berdasarkan hasil 

triangulasi, dapat 

disimpulkan bahwa 

SK2 belum mampu 

mengaplikasikan 

konsep, dimana 

pada hasil tes 

subjek hanya 

menuliskan 

sebgaian apa yang 

diketahui dalam 

soal. Dan pada 

hasil wawancara 

subjek tidak 

mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertetntu 

Subjek belum 

mampu 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu, dimana 

pada hasil tes 

subjek belum 

mampu 

menentukan 

operasi yang 

digunakan untuk 

menentukan 

jumlah buku yang 

akan diterima 

setiap panti asuha 

dmana subjek 

menggunak operasi 

Subjek mampu 

menjelaskan 

operasi yang 

digunakan tidak 

hanya lansung 

menentukan 

nilainya. Yaitu 

persedian buku + 

jumlah. akan 

tetapi operasi 

yang digunakan 

masih kurang 

tepat. 

Berdasarkan hasil 

triangulasi setelah 

dilakukan tes dan 

wawancara, maka 

dapat disimpulkan 

bahwa SA2  belum  

mampu  

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertetntu. dimana 

pada  hasil tes 

subjek  

menentukan 

operasi yang 

digunakan yaitu 

operasi 

penjumlahan dan 
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yaitu : 230 + 250 = 

480 

pengurangan , pada 

hasil wawancara 

subjek mampu 

menjelaskan cara 

mengoperasikanny

a tetapi cara yang 

digunkan itu masih 

kurang tepat. 

e. Pencapaian indikator setiap subjek gaya belajar  

Berdasarkan hasil penyajian data dan verifikasi data,  pencapaian indikator 

setiap subjek dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.29 pencapaian indikator setiap subjek gaya belajar pada soal 

nomor 1  

Indikator SV1 SV2 SA1 SA2 SK1 SK2 

Menyatakan Ulang Konsep ✓ − − − ✓ − 

Mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya 

− − ✓ − − ✓ 

Mengaplikasikan konsep ✓ ✓ − ✓ ✓ ✓ 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertetntu 

✓ ✓ ✓ ✓ − − 

 

 Adapu pencapaian indikator setiap subjek gaya belajar pada soal nomor 2 

dapat dilihat sebagai berikut  : 

Tabel 4.30 pencapaian indikator setiap subjek gaya belajar pada soal nomor 2  

Indikator SV1 SV2 SA1 SA2 SK1 SK2 

Menyatakan Ulang Konsep ✓ − − − − − 

Mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya 

− − ✓ ✓ ✓ − 

Mengaplikasikan konsep ✓ ✓ − ✓ ✓ − 
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Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertetntu 

✓ ✓ ✓ − − ✓ 

 

B. Pembahasan  

Pada penelitian ini peneliti tidak menentukan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika subjek dengan menggunakan skor atau nilai, tetapi peneliti 

memfokuskan penelitian ini untuk mengungkapkan indikator apasaja yang 

terpenuhi dan tidak terpenuhi dalam menjawab soal. Hal ini dikarenakan menurut 

peneliti tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tidak dapat 

diukur dengan skor atau nilai melainkan diukur dengan mengungkapkan 

indikatorindikator apasaja yang terpenuhi maupun tidak terpenuhi dalam 

menjawab soal tes kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Pada penelitian ini kemampuan pemahaman konsep matematika ditinjau dari 4 

indikator diantaranya: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu Kemampuan siswa dalam 

memaparkan kembali suatu konsep yang telah dipelajarinya 

2. Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya, yaitu Kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan setiap objek berdasarkan sifat-sifatnya yang terdapat pada 

materi  

3. Mengaplikasikan konsep, yaitu kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

konsep yang telah diketahui 
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4.  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, yaitu Kemampuan 

siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan hasil wawancara subjek, diketahui 

bahwa yang bergaya belajar visual pertama (SV1)  pada soal nomor 1 

sudah mampu menyatakan ulang sebuah konsep, mengaplikasikan 

konsep dan Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertetntu. Dimana SV1 mampu memaparkan dan  memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan nilainya cara yang pertama 

dilakukan adalah menentukan jumlah soal yang salah dan soal yang 

tidak dijawab, dengan menentukan rumusnya.  SV1 mampu 

mengaplikasikan  konsep. Dimana SV1 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. SV1 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Dimana SV1 mampu memberikan pendapatnya untuk 

menggunakan operasi yang digunakan serta menjabarkan cara kerjanya. 

Sedangkan SV1belum mampu Mengklasifikasi objek sesuai dengan 

sifatnya, dimana SV1 belum bisa  mengelompokkan atau menentukan  

yang termasuk bilangan bulat positif dan negatif dengan benar. Dimana 

pada hasil tes dapat dilihat bahwa jawaban yang diberikan itu masih ada 
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yang kurang tepat.dengan sifatnya pada soal nomor 1. Pada soal nomor 

2 SV1  sudah mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengaplikasikan konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Dimana SV1mampu memaparkandan memberikan 

pendapatnya bahwa untuk menentukan jumlah buku  yang diterima cara 

yang pertama dilakukan adalah menentukan jumlah tulis tambahan. SV1 

mampu mengaplikasikan  konsep. Dimana SV1 mampu memberikan 

pendapatnya tentang apa yangh diketahui dan ditanyakan pada soal 

Nomor 2. SV1 mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Dimana SV1 mampu memberikan pendapatnya untuk 

menngunakan prosedur yang tepat dalam me nentukan nilainya. Pada 

SV2 dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada soal nomor 1 dapat memenuhi Mengklasifikasi objek 

sesuai dengan sifatnya, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Sedangkan SV2  tidakk memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep dan Mengaplikasikan konsep. Sedangkan 

pada soal nomor 2 SV2 dalam menyelesaikan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada soal nomor 2 dapat memenuhi 

indikator mengaplikasikan konsep, dedangkan SV2  tidak dapat 

memenuhi indikator menyatakan ulang konsep, Mengklasifikasi objek 
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sesuai dengan sifatnya dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Rahayu, 2021) bahwa subjek pada gaya belajar visual lebih 

mampu dalam menyatakan ulang sebuah.  

 Adapun pada subjek yang bergaya belajar auditorial, SA1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

soal nomor 1 dan  2 dapat memenuhi indikator Mengklasifikasi objek 

sesuai dengan sifatnya dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Sedangkan SA1 tidak dapat memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep dan mengaplikasikan konsep. Pada subjek 

SA2 dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada soal nomor 1 dapat memenuhi indikator 

mengaplikasikan konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. sedangkan SA2 tidak dapat memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya. 

Kemudian bahwa SA2 dalam menyelesaikan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada soal nomor 2 dapat memenuhi 

indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

mengaplikasikan konsep sedangkan SA2 tidak dapat memenuhi 

indikator menyatakan ulang konsep dan menyajikan konsep dalam 
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berbagai bentuk representasi menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Kartika, 2018)  yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya 

belajar auditorial mampu menyelesaikan soal pemahaman konsep 

matematika indikator 1 dan 2. 

 Adapun pada subjek yang bergaya belajar kinestetik, SK1 dalam 

menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

soal nomor 1  dan 2 dapat memenuhi indikator menyatakan ulang 

konsep dan mengaplikasikan konsep sedangkan Sv tidak dapat 

memenuhi indikator Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Kemduian 

pada SK2 dalam menyelesaikan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada soal nomor 1 dapat memenuhi indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu sedangkan 

SK2 tidak dapat memenuhi indikator mengaplikasikan konsep, 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya dan mengaplikasikan 

konsep. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuniarti, T., Supriyono, S. Puji, N., n.d.) yang menemukan bahwa 

siswa dengan gaya belajar kinestetik memenuhi dua indikator 

pemahaman konsep.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Ahmad, 2018) 

dimana masing-masing gaya belajar sangatlah kuat memberikan 

pengaruh terhadap pemahaman konsep, hal ini terlihat bahwa skor rata-

rata masing-masing gaya belajar tidak terlampau jauh antar gaya belajar 

satu dengan yang lainnya. (Rahmawati, 2014) dalam penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa perbedaan gaya belajar tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hal ini 

dikarenakan gaya belajar peserta didik memiliki kemampuan yang sama 

kuat untuk kemampuan pemahaman konsep 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, maka peneliti dapat membuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi operasi bilangan 

bulat dengan gaya belajar visual masih kurang. Dimana siswa dengan gaya 

belajar visual dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika 

hanya mampu menjawab dengan memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dan 

mengaplikasikan konsep Dimana pada subjek ini masih kurang memahami 

operasi hitung bilangan bulat. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi operasi bilangan 

bulat dengan gaya belajar auditorial masih kurang. Dimana siswa dengan gaya 

belajar auditorial dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika 

hanya mampu menjawab dengan memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika, yaitu Mengklasifikasi objek sesuai dengan 

sifatnya dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

konsep Dimana pada subjek ini masih kurang memahami dalam  memaparkan 

kembali suatu konsep yang telah dipelajari dan mengaplikasikan konsep yang 

telah diketahui 
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3. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi operasi bilangan 

bulat dengan gaya belajar kinestetik masih kurang. Dimana siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep  matematika 

hanya mampu menjawab dengan memenuhi 2 dari 4  indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematika, yaitu menyatakan ulang konsep dan 

mengaplikasikan konsep. konsep Dimana pada subjek ini masih kurang 

memahami operasi hitung bilangan bulat. 

B. SARAN 

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, terdapat saran 

yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, agar lebih memperbanyak penyelenggaraan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika bagi siswa agar siswa bisa menggunakan 

konsep matematikanya dengan baik. 

2. Bagi Guru, agar mengetahui dan memperhatikan perbedaan gaya belajar yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Guru sangat perlu menyiapkan penyajian atau 

penyampaian materi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahami dan mengerti terhadap materi yang 

diberikan. 

3.  Bagi Siswa, agar lebih mengetahui gaya belajar yang ia miliki serta terus 

berusaha dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang ia miliki. 
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4.  Bagi Peneliti Lain, peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan judul yang 

sama dengan penelitian ini agar lebih mengkaji lebih luas lagi dan lebih 

mengembangkan soal pemahaman konsep matematika
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KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR 

1. Angket gaya belajar terdiri dari 30 pernyataan 

2. Sumber angket yang digunakan telah diadaptasi dari https://id.scribd.com  

3. Setiap pernyataan memberikan jawaban gaya belajar siswa sebagai berikut: 

NO Gaya Belajar 

 

Indikator Butir Soal 

+ - 

1  Visual  Rapi dan teratur 1 6 

 Berbicara dengan cepat 2 7 

 Lebih suka membaca 

daripada dibacakan 

3 8 

 Biasanya tidak terganggu 

dengan keributan 

4 9 

 Mengingat apa yang dilihat 

daripada apa yang didengar 

5 10 

2 Auditorial  Senang membaca dengan 

keras dan mendengarkan 

11 

 

16 

 

 Mudah terganggu dengan 

keributan 

12 17 

 Menggerakkan bibir 

mereka ketika berbicara 

dan mengucapkan tulisan 

dibuku ketika membaca 

13 18 

 Suka berbicara, berdiskusi, 

dan menjelaskan panjang 

lebar 

14 19 

 Lebih suka musik daripada 

seni 

15 20 

3 Kinestetik  Berbicara dengan perlahan 21 26 

https://id.scribd.com/
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   Belajar melalui 

memanipulasi dan praktik 

22 27 

 Menggunakan jari sebagai 

petunjuk ketika membaca 

23 28 

 Menghafal dengan cara 

berjalan dan melihat 

24 29 

 Menyukai permainan yang 

menyibukkan 

25 30 

Total 15 15 
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TABEL PENGELOMPOKKAN GAYA BELAJAR 

Pernyataan Positif 

 

Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju (SS) 

 

4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 

 

3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 

 

2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 

 

Cara mengukur gaya belajar siswa dengan kisi-kisi penggelompokkan gaya belajar 

yaitu dengan cara melihat jumlah skor yang diberikan pada saat diberikan tes gaya belajar : 

1. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar visual maka siswa tersebut memiliki 

gaya belajar visual.  

2. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar auditorial maka siswa tersebut 

memiliki gaya belajar auditorial.  

3. Jika hasil belajar siswa lebih banyak ke gaya belajar kinestetik maka siswa tersebut 

memiliki gaya belajar kinestetik. 
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 ANGKET GAYA BELAJAR 

Nama Sekolah : SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

Kelas :VII  

Hari/Tanggal : 

Nama Siswa : 

Nomor Absen : 

Petunjuk: 

1. Tulislah Nama dan Nomor Absen anda pada tempat yang disediakan.  

2. Pilihlah jawaban di bawah ini sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS)  

3. Berilah tanda checklist (v) pada kolom jawaban yang menurut kalian sesuai dengan situas 

No  

Pernyataan 

 

 

Jawaban 

SS ST S STS 

1 

 

Saya memiliki tulisan yang rapi dan 

teratur sehingga saya mudah membaca 

buku catatan matematika saya 

    

2 Saya biasanya lancar berbicara dalam 

menyampaikan pendapat 

    

3 Saya banyak menghabiskan waktu saat 

jam istirahat dengan membaca buku 

    

4 Saya tidak merasah terganggu ketika 

dalam memperhatikan guru mengajar ada 

teman yang berbicara. 

    

5 Saya lebih mudah mengingat jika melihat 

materi secara lansung dibandingkan 

hanya sebatas mendengarkan saja 

    

6 Saya tidak merapikan pakaian sebelum 

berangkat ke sekolah 

    

7 Saya tidak suka membaca materi dengan 

cepat 

    

8 Saya lebih suka dibacakan buku oleh 

teman saya daripada membaca buku 

sendiri 

    

9 Saya tidak bisa fokus dan kosentrasi 

dengan apa yang dipelajari dalam 

keadaan kelas yang ribut. 
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10 Saya lebih suka mendengarkan materi 

yang dijelaskan oleh guru daripada 

mencatatnya 

    

11 Saya lebih suka membaca buku dengan 

suara keras 

    

12 Saya mudah terganggu dengan suara 

keributan di kelas 

    

13 Saya suka menggerakkan bibir dan 

mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca 

    

14 Saya lebih aktif saat berdiskusi kelompok 

 

    

15 Saya lebih suka musik daripada seni rupa 

 

    

16 Saya tidak suka mendengarkan oran lain 

 

    

17 Saya tidak mudah terganggu dengan 

suara music 

    

18 Saya lebih suka membaca buku dalam 

hati daripada mengucapkan tulisan buku 

tersebut 

    

19 Saya tidak suka belajar dengan cara 

berdiskusi 

    

20 Saya lebih tertarik dengan seni daripada 

music 

    

21 Saya biasanya berbicara dengan suara 

pelan dan lambat 

    

22 Saya lebih suka pelajaran olahraga 

 

    

23 Saya biasanya menggunakan jari sebagai 

petunjuk saat membaca buku 

    

24 Saya bisa menghafal materi sambil 

berjalan atau dengan cara menggerakkan 

anggota tubuh 

    

25 Saya lebih banyak menghabiskan waktu 

bermain diluar kelas daripada ikut 

pembelajaran matematika 

    

26 Saya lebih suka berbicara dengan suara 

yang lantang daripada suara pelan 

    

27 Saya lebih suka mata pelajaran 

matematika 

    

28 Saya mengalami kesulitan jika membaca 

sambil menunjukkan kata perkata dari 

setiap bacaan yang ada dibuku. 

    

29 Saya merasa lebih sulit untuk mengingat 

materi pelajaran, jika menghafalnya 
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sambil berjalan 

30 Saya lebih sering menghabiskan waktu 

dengan belajar di kelas daripada bermain 

di luar kelas. 
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KISI-KISI SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Nama Sekolah  : SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Bilangan Bulat 

Jumlah Soal  : 2 

Bentuk Soal  : Essay 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 

Menyelesaian 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi bilangan 

bulat dan pecahan  

Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi penjumlahan 

bilangan bulat, 

operasi pengurangan 

bilangan bulat, 

operasi perkalian 

bilangan bulat , dan 

operasi pembagian 

bilangan bulat. 

1. Menyatakan ulang konsep 

2. Mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya 

3. Mengaplikasikan konsep 

4. Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
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LEMBAR SOAL INSTRUMEN  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : SMPN 9 Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari / Tanggal  : 

Waktu   : 45 Menit 

 

Petunjuk Soal! 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut! 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Kerjakan secara individu dan dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab. 

5. Harap memeriksa kembali jawaban anda sebelum di kumpul. 

 

Soal 

1. Di SMPN 2 Takalar mengadakan lomba matematika menggunakan sistem nilai sebagai 

berikut.  

Menjawab benar mendapatkan nilai 3, salah mendapatkan nilai -1, dan tidak menjawab 

mendapatkan nilai 0. Dari 30 soal yang ada, agus menjawab 25 soal dimana 18 soal dijawab 

dengan benar. Tentukan nilai Agus! 

2. Bu Nisa memiliki persediaan 230 buku tulis. Kemudian  Ia membeli lagi 25 pak buku tulis. 

Setiap 1 pak berisi 10 buku tulis. Buku tersebut dibagikan kepada 6 panti asuhan dengan 

jumlah yang sama. Hitunglah banyak buku yang diterima setiap panti asuhan ! 
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ALTERNATIF JAWABAN 

No Penyelesaian Indikator pemahaman 

konsep matematika 

1 Diketahui :  

Benar = 3 

Salah = -1 

Tidak menjawab = 0 

Agus men jawab 25 soal, dimana 18 dijawab dengan 

benar  

Dijawab salah = jumlah soal yang dijawab – 

jawaban benar = 25-18 = 7 soal 

Tidak dijawab = jumlah soal – jumlah soal yang 

dijawab = 30 – 25 = 5 soal 

Ditanya  : 

Nilai agus = ….? 

Jawab : 

Benar = 18 x 3 = 54 

Salah = 7 x (-1) = -7 

Tidak menjawab = 5 x 0 = 0 

Jumlah nilai Agus = 54 + (-7) + 0 = 54 – 7 = 47 

Jadi, Nilai agus adalah 47.  

 

Mengapikasikan konsep 

 

 

Menyatakan ulang konsep  

 

 

 

Meng 

klasifikasi objek sesuai dengan 

sifatnya 

 

 

 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

 

 



165 
 

 
 

2 Diketahui: 

Persedian buku tulis = 230 

Penambahan  buku tulis = 25 pak 

1 pak = 10 buku 

Jumlah panti asuhan = 6 

 

Ditanyakan: 

Banyak buku tulis yang diterima setiap panti = …? 

 

Penyelesaian: 

Jumlah buku tulis tambahan = penambahan buku 

tulis x jumlah buku setiap 1 pak  

 

Banyak buku tulis yang diterima = (persediaan buku 

tulis + jumlah buku tambahan) : jumlah panti asuhan 

 

Banyak buku tulis yang diterima  

= (230 + 25 x 10) : 6 

= ( 230 + 250) : 6 

= 480 : 6 

= 80 

 

Jadi, Banyak buku tulis yang diterima setiap panti 

asuhan adalah 80. 

Mengaplikasikan konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan ulang konsep 

Mengklasifikasi objek sesuai 

dengan sifatnya 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ASPEK PETUNJUK 

A. Metode : Wawancara Semi-Terstruktur 

 

B. Petunjuk wawancara: 

1. Wawancara dilakukan secara langsung (disesuaikan dengan kondisi  saat ini). 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat  pelaksanaan antara 

peneliti dan subjek. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok permasalahan yang 

sama. 

4. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes kemampuan pemahaman konsep. 

5. Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih menjadi subjek. 

6. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media rekaman video atau 

dicatat. 

7. Siswa diharapkan menjawab pertanyaan sesuai apa yang ditanyakan. 

 

C. Indikator 

Indikator dalam wawancara ini adalah sesuai dengan indikator pemahaman konsep: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, yakni siswa mampu mengungkapkan atau menjelaskan 

kembali konsep yang telah diperolehnya, dalam artian siswa tidak hanya mengetahui atau 

menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa mengetahui maknanya. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), 

yakni siswa dapat menentukan nama suatu objek menurut sifatsifat yang telah ia peroleh. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, yakni siswa mampu memahami suatu 

konsep dan mampu untuk menentukan ataupun memberikan penjelasan apakah 

merupakan contoh atau bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yakni siswa mampu 

memaparkan konsep dalam bentuk kata-kata verbal, simbol matematika, gambar, dan 

sebagainya ataupun antara satu dengan yang lainnya. 
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5. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, yakni siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan dalam matematika dengan menggunakan prosedur 

atau memanfaatkan operasi tertentu sesuai dengan permasalahan yang diketahui.  

ASPEK ISI 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam sejauh mana pemahaman konsep 

siswa terhadap pembelajaran operasi bilangan bulat berdasarkan gaya belajar yang dimiliki. 

B. Pertanyaan Pembuka 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah mendapatkan soal seperti di tes? 

2. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes?  

 

C. Pertanyaan Inti/Pokok 

No Pertanyaan Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

1  Apakah  kamu 

memahami  soal 

tersebut? 

 Apa yang kamu 

pahami dari soal 

itu? 

 Apa yang kamu 

pahami tentang 

materi Bilangan 

Bulat? 

Menyatakan ulang konsep 

2  Setelah menemukan 

jawabannya, apakah 

kamu bisa 

mengelompokkanny

a dengan mudah? 

 Bagaimana cara 

kamu 

Mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 
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mengelompokkanny

a? 

 

3  Apa yang pertama 

kali kamu lakukan 

untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut  

 Apakah kamu 

mengetahui apa 

yang diketahui dan  

ditanyakan pada 

soal tersebut ? 

 Jelaskan cara kamu 

menentukan operasi 

bilangan bulat yang 

kamu gunakan 

untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut  

Mengaplikasikan konsep 

4  Mengapa kamu 

menggunakan cara 

tersebut? 

 apakah tidak ada 

cara atau alternatif 

lain untuk 

menemukan solusi 

dari permasalahan 

tersebut? 

 Jelaskan cara yang 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 
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kamu gunakan 

dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut  

 

 

D. Pertanyaan Penutup 

1. Apakah secara keseluruhan soal-soal yang diberikan tergolong soal yang sulit atau 

mudah? 

2. Menurut kamu apakah materi Operasi Bilangan Bulat itu susah dipelajari atau mudah? 

3. Menurut kamu apakah dalam memahami konsep pada pembelajaran matematika 

khususnya pada materi operasi bilangan bulat itu susah atau mudah? 
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Lampiran 2 

Angket Tes Gaya Belajar 

Hasil Tes Soal 

Transkip Wawancara  
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 Subjek Gaya Belajar Kinestetik Pertama  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Subjek gaya belajar visual pertama 

Soal nomor 1 

 

 Indikator menyatakan ulang konsep  

Kode P/S Uraian 

P1-01 Dalam menjawab soal No 1, apakah adik memahami soal tersebut ? 

SV1 1-01 Iya saya memahami soalnya kak 

P1-02 Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

SV1 1-02 Yang saya pahami dari soal No1 itu disuruh tentuksn adalah berapa 

nilai yang didapatkan agus  

P1-03 Karena adik memahami bahwa soal No 1 itu disuruh menentukan 

nilai agus, selanjutnya selanjutnya langkah apa yang harus 

ditentukan untuk bisa menentukan nilai agus ? 

SV1 1-03 Yang pertama itu kak, yang harus dicari adalah berapa soal yang 

salah dan soal yang tidak dijawab  

P1-04 Bagaimana caranya menentukan berapa soal yang salah dan berapa 

soal yang tidak dijawab? 

SV1 1-04 Untuk mencari soal yang dijawab salah itu kak caranya, soal yang 

dijawab dikurang dengan jawaban yang benar yaitu 25-18 = 7, terus 

untuk mencari soal yang tidak dijawab caranya jumlah soal dikurang 

jumlah yang dijawab yaitu 30-35 = 5 

 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  

P1-05 Setelah menentukan hasil cara yang pertama, langkah apa yang adik lakukan 

selanjutnya?  

SV1 1-05 Cara selanjutnya yang saya pakai itu kak, yaitu mengelompokkan atau 

menentukan masing-masing nilai yang didapatkan  

P1-06 Apakah adik bisa memgelompokkannya?  

SV1 1-06 Iya saya bisa mengelompokkannya kak 

P1-07 Bagaimana cara adik mengelompokkannya? 

SV1 1-07 Pertama kak jumlah jawaban yang benar itu saya kalikan dengan nilai jawaban 

benar yaitu 18 × 3 = 54, kemudian jawaban yang salah saya kalikan dengan nilai 

jawaban yang salah yaitu 7 ×  (-1) =  7, dan setelah itu soal yang tidak dijawab 

saya kalikan dengan nilai soal yang tidak dijawab yaitu 5 × 0 = 0  

P1-08 

  

Kenapa bisa 7 x (-1) itu hasilnya 7? 

SV1 1-08 Karena kan disitu  angka positifnya lebih banyak jadi hasilnya positif  

P1-09 

 

jadi menurut adik kalau angka positif lebih banyak hasilnya positif dan kalau 

angka  negatif lebih banyak maka hasilnya negatif ? 
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SV1 1-09 iya kak.  

 Indikator mengaplikasikan konsep  

P1-10 Dari soal nomor 1, apakah adik mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal tersebut? 

SV1 1-10 Iya kak saya mengetahui 

P1-11 Apa yang adik ketahui? 

SV1 1-11 Dari soal nomor 1 itu kak yang diketahui adalah nilai 

jawaban benar = 3, jawaban salah = -1, tidak dijawab 

= 0, kemudian agus menjawab 25 soal dan 18 jawaban 

yang benar. Sedangkan yang ditanyakan dalam soal 

nomor 1 itukah berapa nilai yang didapatkan agus.  

 dengan Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

P1-12 

 

Jelaskan cara adik menentukan operasi bilangan operasi bilangan 

bulat yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

SV1 1-12 Operasi yang saya gunakan pertama itu kak pengurangan diamana 

untuk mencari jawaban yang salah dan soal yang tidak terjawab yaitu 

25 – 18 = 7 dan 30 – 5 = 5. Kemudian saya menggunakan operasi 

perkalian untuk mengetahui nilai yang didapatkan disetiap jawaban 

benar, salah dan tidak dijawab. Yaitu, 18 x 3 = 54, 7 x (-1) = 7, 5 x 0 

= 0. Kemudian terakhir itu kak saya jumlahkan semua nilai diatas 

untuk bisa menentukan nilai agus yaitu 54 + 7 + 0 = 61 

 

Soal Nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

P2-13 Untuk soal nomor 2, apakah adik memahami soal tersebut ?  

SV1 2-13 Iya kak saya saya paham soal nomo 2 

P2-14 Apa yang adik pahami dari soal tersebut ? 

SV1 2-14 Yang saya pahami dari soal ini kak yaitu disini kita disuruh 

menentukan berapa jumlah buku yang didapatkan setiap panti  

P2-15 Jadi bagaiamana cara yang akan adik lakukan untuk bisa 

menentukan jumlah buku yang didapatkan setiap panti ? 

SV1 2-15 Disoal itu kak sudah ditentukan persediaan buku tulis dan kemudian 

ada penambahannya, jadi cara pertama yang saya lakukan untuk 

menentukan, terlebih dahulu jumlah buku tulis tambahan.  

P2-16 Bagaimana cara adik menentukan jumlah buku tulis tambahan itu.  

SV1 2-16 Cara saya menentukan jumlah buku tambahannya itu kak yaitu 

penambahan buku tulis dikali jumlah jumlah buku setiap 1 pak.  

 dengan Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  

P2-17 Setelah mengetahui craa menentukan jumlah buku apakah adik bisa 

mengelompokkan atau menentukan nilainya? 

SV1 2-17 Iya kak saya bisa mengelompokkannya  
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P2-18 Bagaimana cara adik mengelompokkan atau menentukan nilainya ?  

SV1 2-18 Disinikah jumlah penambahan buku tulis itu kak, 25 terus jumlah 

buku setiap 1 pak itu kak 10 jadi 25 x 10 = 210  

 Indikator mengaplikasikan konsep 

P2-19 Pada soal nomor 2. Apakah adik mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan disoal tersebut ?  

SV1 2-19 Iya saya mengetahui kak 

P2-20 Apa yang adik ketahui ? 

SV1 2-20 Adapun yang diekatahui dari soal nomor 2 yaitu kak persediaan 

buku tulis yaitu 230, penambahan buku tulis yaitu 25 pak, 1 pak itu 

berisi 10 buku dan jumlah panti asuhan yaitu ada 6. Sedangkan 

yang ditanyakan itu kak banyak buku yang diterima setiap panti 

asuhan.  

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

P2-21 Terus kan disini adik sudah menentukan jumlah buku tulis 

tambahan. Langkah apa yang selanjutnya adik lakukan? 

SV1 2-21 Selanjutnya itu kak saya mengeporasikannya 

P2-22 Apa yang adik operasikan? 

SV1 2-22 Yang saya operasikan itu kak persediaan buku tambahan serta 

jumlah panti asuhan  

P2-23 Apakah adik bisa menentukan jenis operasinya?  

SV1 2-24 Iya saya bisa menentukannya kak 

P2-24 Pengoperasian  apa yang adik gunakan ? 

SV1 2-24 Disini kak untuk menentukan jumlah buku yang diterima operasi 

yang saya gunakan itu kak, dimana persediaan buku saya jumlahkan 

dengan jumlah buku kemudian dibagi dengan jumlah panti asuhan 

jadi (230 + 210) : 6, 230 + 10 itu kak hasilnya 240 kemudian 240: 6 

hasilnya 30 

P2-25 Jadi berapa banyak buku tulis yang diterima setiap panti asuhan ? 

SV1 2-25 Ada 30 buku kak 

 Subjek Gaya belajar Visual kedua  

soal nomor 1 

 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode  P/S Uraian  

P1-01 Dalam menjawab soal nomor 1, apakah adik memahami soal 

tersebut ?  

SV2 1-01 Iya kak  

P1-02 Apa yang adik pahami disoal nomor 1 

SV2 1-02 Disoal nomor 1 itu kak disuruh tentukan jumlah nilai yang 

didapatkan agus  
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P1-03 Untuk menentukann nilai agus , bagaimana cara yang adik lakukan 

? 

SV2 1-03 

 

Cara yang saya lakukan kak yang pertama saya mencari jumlah 

jawaban yang salah dengan cara 25-(-1) = -24  kemudian mencari 

jumlah yang soal yang tidak dijawab dengan cara 25-0 = 25 

P1-04 Kenapa adik menentukan jawaban yang salah dengan cara 25 – (-

1) dan jumlah soal yang tidak dijawab 25-0 = 25 

SV2 1-04 

 

 

 

 

Karena kak cara yang saya gunakan itu kan jumlah soal itu 25 

sedangkan jawaban yang salah itu kak mendapatkan nilai (-1) dan 

untuk soal yang tidak dijawab itu kak jumlah soal dijawab itu 25 

bsaya kurangi dengan nilai yang didapatkan ketika tidak menjawab 

yaitu nol.  

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  

P1-05 Setlelah menentukan jawaban yang pertama, selanjutnhya cara apa 

yag dilakukan ? 

SV2 1-05 

 

Selanjutnya itu kak dikelompokkan kedalam jumlah jawaban yang 

benar, salah dan tidak dijawab  

P1-06 Bagaimana cara adik mengelompokkannya  

SV2 1-06 

 

Yang pertama kak saya tentukan dulu nilai jwaban benar, yaitu 18 x 

3 = 54, kemudian nilai jawaban yang salah yaitu -24 x (-1) = -(24), 

selanjutnya itu kak nilai yang tidak dijawab yaitu 25 x 0 = 0 

P1-07 Bagaimana caranya kenapa bisa -24 x (-1) itu = -24? 

SV2 1-07 

 

Karena kak kan disitu yang dikalikan itu bilangan yang sama-sama 

negatif jadi hasilnya negatif  

P1-08 Jadi begaimana kalau adik menemukan bilngan positif di kali 

dengan bilangan negatif? 

SV2 1-08 

 

Berarti hasilnya nanti kak bilngan positif karena disitu terdapat 

bilangan positif 

 Indikator mengaplikasikan konsep 

 I

n

d

i

k

a

t

o

r

 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian  

P1-09 apakah adik mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal nomor 1 

SV2 1-09 

 

Iya kak  

P1-10 Apa yang adik ketahui  

SV2 1-10 

 

Ysng saya ketshui itu kak , disesoal nomor 1 itu diketahui jawaban 

yang benar itu mendapatkan nilai 3, jawaban yang salah nilainya -1, 

tidak dijawab itu nilainya. Agus menjawab 25 soal, jawaban yang 

benar ada 18 soal. Sesangkan yang ditanyakan itu kak berapa 

jumlah nilai yang didapatkan agus.  
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Kode P/S Uraian  

P1-11 Selanjutnya, setelah mengelompokkan masing-masing 

nilainya, langkah apa yang adik lakukan? 

SV2 1-11 

 

Selanjutnya itu kak ditentukanmi nilainya agus 

P1-12 Bagaimana cara adik menentukan nilainya agus ? 

SV2 1-12 

 

Saya mengeoperasikannya kak atau menjumlahkan semua 

nilai yang sudah dikelompokkan  

P1-13 Bagaimana cara adik mengoperasikannya  

SV2 1-13 

 

 

Saya jumlahkan kak yaitu 54 + (-24)+ 0 =  78 

P1-14 Kenapa hasilnya bisa  -78 sedangkan disitu kan ada 

angkapositifnya 

SV2 1-14 

 

Karena kak disini itu kutambah 54 denagn 24 terus tanda 

minesnya itu tinggal kupindahkan jadi -78.  

 

Soal Nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian  

 

P2-15 Di soal no 2,apakah adik memahami soal tersebut? 

 

SV2 2-15 

 

Saya paham dengan soalnya kak 

 

P2-16 Apa yang adik pahami dari soal itu? 

 

SV2 2-16 

 

Di soal no 2 kak di sini di suruh tentukan jumlah buku yang 

di terima oleh panti asuhan 

 

P2-17 Karna di soal no 2 itu di tentukan jummlah buku yang di 

dapatkan,bagaimana cara adik menentukkannya? 

 

SV2 2-17 

 

Yang pertama itu menghitung jumlah buku yang di 

tambahkan yaitu 25 di kali 10 

P2-18 Knapa bisa 25 di kali 10 

 

SV2 2-18 

 

 Untuk menentukan jumbah buku tambahan kak 

 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai 

Kode P/S Uraian 
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P2-19 Setelah menentukan cara untuk mengetahui jumlah 

buku,apakah adik bisa mengelompokkan atau menentukan 

nilainya. 

SV2 2-19 

 

Iya kak,adapun hasil dari 25 x10 =210 

P2-20 Knapa bisa endapatkan hasil 210? 

SV2 2-20 

 

Karna 25 di kalikan dengan 10 itu mendapatka hasil 210 

kak.S 

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian  

P2-21 Di soal no 2 apakah adik mengetahui apa yang di ketahui dan 

di tanyakan dalam soal? 

SV2 2-21 Iya kak 

P2-22 Apa yang adik ketahui ? 

SV2 2-22 Di soal ini kak di ketahui persediaan buku tulis itu 

230,penambahan bukun tulis itu 25 pak setiap satu pak berisi 

10 buku,sedangkan jumlah panti asuhan itu ada 6 

P2-23 Terus apa yamg di tanyakan dalam soal itu? 

SV2 2-23 Yang di tanyakan itu kak berapa jumlah buku yang di terima 

setiap panti asuhan. 

 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian  

P2-24 Setelah menentukan jumlh buku tulis tambahan,langkah 

apa yang selanjutnya adik lakukan? 

SV2 2-24 Hasilnya itu kak di operasikan kembali . 

P2-25 Apa yang adik opersikan? 

SV2 2-25 Yang pertama itu kak persediaan buuku saya jumlahkan 

dengan buku tambahan kemudian saya kurangi dengan 

jumlah panti asuhan.yaitu 230 di tambah 210 =440 

kemudian di kurang dengan jumlah pant asuhan yaitu 6 

jadi hasilnya 434 

P2-26 Knapa bisa di kurang 6? 

SV2 2-26 Karna kak jumlah panti asuhan itu ada 6 dan jumlah buku 

itu ada 440 jadi 440 di kurangi dengan jumlah panti 

asuhan untuk bia mengetahui berapa jumlah buku yang di 

daptkan. 

 Subjek Gaya Belajar Auditorial pertama 

Soal Nomor 1 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian  

P1-01   Untuk menjawab saoal no 1,apakah adik memahami saol 

tersebut? 

SA1 1-01 Iya kak. 
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P1-02 Apa yang adik pahami disoal no 1? 

SA1 1-02 Di no 1 agus menjawab 25 saol dari 30 soal,di no 1 ini 

yang di tentukan adalah berapa jumlah nilai yang di 

dapatkan oleh agus 

P1-03 Dari apa yang adik pahami,bagaimana cara yang di 

lakukan untuk bisa menentukan nilai yang di dapatkan 

oleh agus? 

SA1 1-03 Untuk mendapatkan nilai agus,Saya menggunakan cara 

yang pertama yaitu menentukan jawaban yanng salah dan 

soal yang tidak di jawab. 

 

Bagaimana cara adik menentukan soal yang salah dan soal 

yang tidak di  jawab? 

 

Cara yang saya gunakan itu kak Pertama untuk soal yang 

salah 25  - 18 = 7,kemudian soal yang tidak di jawab = 30 

– 25 = 5  

 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya  

Kode P/ S Uraian 

P1-04 Setelah menentukan jawaban apakah adik bisa 

mengelompokkan setiap jawaban untuk mendapatkan 

nilainya. 

SA1 1-04 Saya bisa mengelompokkannya kak 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkan jawaban tersebut.? 

SA1 1-05 Yamg pertama itu kak jumlah jawaban yang benar saya 

kalikan denga nilai jawaban benar yaitu,18 x 3 = 54, 

kemudian jawaban yang  salah saya kalikan dengan nilai 

jawaban yang salah yaitu 7 x (-1) = -7.kemudian begitupun 

selanjutnya ,untuk soal yang tidak di jawab saya kalikan 

dengan nilai soal yang tidak di jawa yaitu 5 x 0 = 0 

P1-06 Knapa hasil dari 7 x -1 itu hasilnya 7? 

SA1 1-06 Karna kak di sini terdapat  bilangan positif di kalikan dengan 

bilangan negatif maka hasilnya akan mendapatkan bilangan 

negatif. 

P1-07  Jadi bagaimana dengan bilangan negatif di kalikan dengan 

bilangan negatif pula?  

SA1 1-07 Maka hasilnya akan menjadi bilangan positf kak. 

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian 

P1-08 Di soal no 1 apa yang adik ketahui tentang apa yang di 
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ketahui dan di tanyaan dalam soal? 

SA1 1-08 Yang saya ketahui itu kak di mana ada 25 soal yang di 

jawan dengan jumlah soal 30 dengan jumlah jawaban 

yang benar ada 18 soal.kemudian telah di tentukan nilai 

yang di dapatkan pada jawaban yang benar dan pada 

jawaban yang salah dan kemudian di tentukan jumlah nilai 

yang di dapatkan agus. 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Setelah mengelomppokkan jawaban dengan masing 

masing nilai,  langkah apa yang di lakukan selanjutnya  

SA1 1-09 Cara selanjutnya itu kak di operasikan setiap nilai dengan 

menggunakan operasi pennjumlahan. 

P1-10 Bagaimana cara adik mengoprasikan ke dalam operasi 

penjumlahan? 

SA1 1-10 Memasukkan semua nilai yaitu 54 + ( -7 ) + 0 . 

Soal Nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P /S Uraian 

P2-11 Di soal no 2, Apakah adik memahami soal tersebut  

SA1 2-11 Iye kak 

P2-12 Apa yang di pahami di soal no 2 itu? 

SA1 2-12 Di soal no 2 Akan di tentukan berapa jumlah buku yan di 

terima setiap panti asuhan. 

P2-13 Untuk menentukan jumlah buku yang di terima setiap 

panti asuhan langah apa yang adik lakukan? 

SA1 2-13 Yang pertama itu kak, menentukan tambahan buku 

dengan cara yaitu, 25 x 10  

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian 

P2-14 Setelah menentukan buku tambahan apakah adik bisa 

menetukan Nilainya? 

SA1 2-14 Iya kak 

P2-15 Berapa nilai yang di dapatkan? 

SA1 2-15 Dengan nilai yang di kelomppokkan  25 x 10 =  250 

Knapa bisa 25 x 10 itu mendapatkan 250. 

 

Karna kak hasil 25 di kalikan dengan 10 itu 

mendapatkan hasil 250. 

 

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian 
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P2-16 Di soal no 2, apakah adik memahami apa yang  di 

tanyakan dan di ketahui dalam soal?   

SA1 2-16 Di soal ini di tentukan jumlah buku kemudian menentukan 

buku yng di terimma di setiap panti asuhan. 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian 

P2-17 Setelah menentukan jumlah buku apa yang selanjutnya adik 

lakukan untuk bisa menentukan jumlah buku yang di terima 

setiap panti asuhan? 

SA1 2-17 Mengoprasikan semua jumlah persediaan buku tulis, jumlah 

buku tanbahan dan jumlah panti asuhan. 

P2-18 Bagaimana cara adik mengoprasikannya? 

SA1 2-18 Adapun cara mengoprasikannya kak yang pertama 

persediaan buku di jumlah dengan jumlah buku tambahan 

kemudian di bagi dengan jumlah panti asuhan.yaitu 230 + 

250  : 6 =  480 : 6 = 80. 

 

 Subjek Gaya Belajar Auditorial kedua 

Soal Nomor 1 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Dalam menjawan soal no 1 apakah adik memahmi soal 

no 1? 

SA2 1-01 iya kak 

P1-02  Apa yang adik pahami di no 1? 

SA2 1-02 Di soal no 1 ini kak telah di tentukanbeberapa nilai 

untuk jawaban yang benar, salah dan tidak di jawab. 

kemudian akan di tentukan jumlah nilai yang di 

dapatkan oleh agus  

P1-03 

 

Setelah memahami soal, bagaimana cara adik menetukan 

nilai agus? 

SA2 1-03 Cara yang pertama yang saya gunakan yaitu menentukan 

jawaban yang salah dengan cara 25 – 18 = 7 dan 

menentukan soal yang tidak di jawab dengan cara 30 – 

25 = 5 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian 

P1-04 Setelan menentukan jumlah jawaban yang salah dan jaaban 

yang tidak di jawab langkah apa yg selanjutnya adik 

lakukan? 

SA2 1-04 Selanjutnya kak saya mengelompokkan masing msidng nilai 
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sesuai dengan sifatnyaa. 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkan nilai tersebut? 

SA2 1-05 Cara mengelompokkannya yaitu, jawaban benar = 18 x 3 =  

34, kemudian jawaban salah =  7 x -1 = 7, selanjutnya 

jumlah soal yang tidak di jawab = 5 x 0 = 0 

P1-06 7 x -1 ini mendapatkan bilangann positif yaitu 7 knapa  adik 

bisa menentukan hasilnya = 7? 

  

SA2 1-06  

Karna di sini kak bilangan positif itu jauh lebih besar yaitu 

7 di bandingkan dengan bilangan negatif yaitu -1 jadi 

hasilnya positif 7  

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P / S  Uraian 

P1-07 Di soal no 2 apakah adik mengetahui apa yang di ketahui 

dan di tanyakan dalam soal tersebut? 

SA2 1-07 Iya kak 

P1-08 Apa yang adik ketahui? 

SA2 1-08 Di soal no 2 di ketahui nilai jawaban benar = 3, salah = -

1 tidak di jawab = 0.25 soal di jawab oleh agus dari 

jumlah 30 soal dan ada 18 jawaban yang benar 

sedangkan yang di tanyakan yaitu berapa jumlah nilai 

yang agus daoatkan?. 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Setelah mengelompokkan masing masing nilai, langkah 

apa yang selanjutnya adik lakukan? 

SA2 1-09 Mnegoprasikan semua nilai kak 

P1-10 Bagaimana cara mengoprasikan nilai tersebut? 

SA2 1-10 Caranya yaitu, saya jumlahkan nilai jawaban benar, salah 

dan tidak di jawab yaitu 34 + 7 + 0 = 41 

Soal Nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 
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Kode P/S Uraian 

P2-11 Di soal no 2 apakah adik memahami soal tersebut? 

SA2 2-11 Iya  saya memahami soal itu kak 

P2-12 Apa yang adik pahami dari soal no 2? 

SA2 2-12 Di soal no 2 ini terdapat banyak persediaan buku yang akan di 

bagikan ke panti asuhan, kemudian yang akandi tentukan 

adalah berapa jumlah buku  yang akan di terima oleh setiap 

panti asuhan 

P2-13 Untuk menetukan jumlah buku yang akan di terima panti 

asuhan, bagaimana cara pertama yang adik lakukan? 

SA2 2-13 Cara yang pertaa menentukan jumlah buku tambahan yaitu 25 

x 10 . 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian 

P2-14 Setelah menentukan cara pertama yang adik lakukan,ap 

apakah adik bisa menetukan atau mengelompokkan 

nilainya 

SA2 2-14 Iya kak 

P2-15 Berapa nilai yang di dapatkan?  

SA2 2-15 Ada 250 buku tambahan di mana hasil drari 25 x 10 

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian 

P2-16 Di soal no 2 apakah adik memahami apa yang di 

ketahui dan di tanyakan dari soal tersebut? 

SA2 2-16 Iya sayamemahami kak 

P2-17 Apa yyang adik pahami? 

SA2 2-17 Adapun yang di ketahui pada soal no 2 yaitu 

pesediaan buku tulis = 230, penambahan buku tulis = 

25 jumlah pnati asuhan = 6 dan 1 pak buku erisi 10 

buku.sedangkan yang di tanyakan yaitu banyak buku 

tulis yang di terima setiap panti asuhan 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian 

P2-18 Setelah mengelompokkan apakah adik bisa mengoprasikannya 

unruk mendapatkan jumlah buku yang akan di terima oleh 

setiap panti asuhan? 

SA2 2-18 Iya saya bisa kak 

P2-19 Bagaimana cara adik mengoprasikannya? 

SA2 2-19 Adapun cara mengoprasikan yang saya gunakan yaitu, 

persediaan buku saya jumlahkan dengan penambahan buku 

kemudian di kurang dengan jumlah panti asuhan,dengan cara 

230  + 250 – 6 = 480 – 6 = 474 

 Subjek Gaya Belajar Kinestetik pertama 
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Soal nomor 1 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Pada soal no 1apakah adik memahami sol tersebut? 

SK1 1-01 Iya kak saya paham 

P1-02 Apa yang adik pahami? 

SK1 1-02 Di soal no 1 ini akan di perhitungkan jumlah nilai yang di 

dapatkan oleh agus 

P1-03 Untuk mendapatkan nilia agus bagaimana cara yang akan adik 

lakukan? 

 

SK1 1-03 Adapun cara yang saya gunakan yang pertama menentukan 

soal yang di jawab salah di mana dengan cara jumlah soal yang 

di jawab – jawaban yang benar yaitu 25 – 18 = 7 saoal. 

Selanutnya,  menetukan soal yang tidak di jawab dengan cara 

jumlah soal – jumlah soal yang di jawab yaitu 30 – 25 = 5 

saoal. 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian 

P1-04 Setelah menetukan jumlah soal, apakah adik bisa 

mengelompokkan nilainya  

SK1 1-04 Iya saya bisa kak 

P1-05 Bagaimana cara adik mengelompokkannya? 

SK1 1-05 Adapun cara saya mengelompokkan yaitu jawaban 

yang benar = 18 x 3 = 54, jawaban salah 7 x (-1 ) = 7 

dan tidak di  jawab = 5 x 0 =  0 

P1-06  Knapa 7 x (-1) bisa mendapatkan bilangan positif 7 

sedangkan di situ terdapat bilangan negatif? 

SK1 1-06 Karna saya menghilangkan minesnya kak di hasil 

perkalian itu. 

 Indikator mengaplikasikan konsep 
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Kode P/S Uraian  

P1-07 Disoal nomor 1, apakah adik memahami apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal ?  

SK1 1-07 Iya kak disoal sudah ada yang diektahu dan ditanyakan  

P1-08 Apa yang diketahui dan ditanyakan itu dek? 

SK1 1-09 Yang diketahui adalah nilai jawaban benar = 3, nilai 

jawaban salah = -1, tidak menjawab= 0. Jumlah soal ada 30, 

soal yang dijawab 25 dan jawaban yang benar ada 18.  

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian  

P1-10 Setelah menentukan semua nilai langkah apa yang 

selanjutnya adik lakukan? 

SK1 1-10 Selanjutnya ialah mengoprasikan jumlah  nilainya kak. 

P1-11 Bangaimana cara adik mengoprasikannya? 

SK1 1-11 Saya mengalihkan nilai benar dengan nilai yang salah 

kak.yaitu 54 x 7  

P1-12 Jadi bagaimana dengan nilai yang tidak di jawab? 

SK1 1-12 Saya tidak mengoprasikan nilai yang tidak di jawab 

karna hanya nol kak, jadi yang saya kalikan hanya 54 x 7 

Soal nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian 

P2-13 Di soal nomor 2 apakah adik memahami soal tersebut.?  

SK1 2-13 Iya saya paham dengan soal nomor 2 kak 

P2-14 Apa yang adik pahami di soal nomor 2  

SK1 2-14 Yang saya ketahui di nomor 2 itu kak di sini telah di 

ketahui banyak buku dan panti asuhan kemudian yang 

akan di tentukan jumlah buku yang di terima setiap panti 

asuhan. 

P2-15 Dari apa yang adik pahami, bagaimana cara adi bisa 

menentukan jumlah buku yang di terima setiap panti 

asuhan? 

SK1 2-15 Yng pertama menentukan jumlah buku tulis tambahan 

kak dengan cara yang saya gunakan yaitu penambahan 

buku di kalikan dengan jumlah buku setiap satu pak. 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 
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Kode P/S Uraian 

P2-16 Setelah menentukan cara yang akan adik lakukan, 

apakah adik bisa mengelompokkan  atau menentukan 

hasilnya? 

SK1 2-16 Iya bisa kak. 

P2-17 Bagaimana cara adik mengelompokkan dan menentukan 

hasilnya? 

SK1 2-17 Yaitu  25 x 10 = 250 kak  

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S  Uraian 

P2-17 Di nomor 2  apakah adik mengetahui apa yang  di  ketahui 

dan di tanyakan pada soal? 

SK1 2-17 Iya kak 

P2-18 Apa yang adik ketahui? 

SK1 2-18 Di soal nomor 2 ini di ketahui ada buku tulis 230, 

kemudian penambahan buku = 25, 1 pak berisi  10 buku 

kemudian terdapat 6 panti asuhan. Sedankan yang di 

tanyyakan itu banyak buku yang di terima setiap panti.  

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian 

P2-19 Setelah mengelompokkan dan menentukan nilai apakah 

adik bisa mengoprasikannya? 

SK1 2-19 Iya saya bisa mengoprasikannya kak 

P2-20 Bagaimana cara adik melakukan dalam mengoprasikan.  

SK1 2-20 Yang saya ketahui kak unrtuk mengoprasikan yaitu saya 

menjumlahkan. 230 + 250 + 6 =  486 

P2-21 Angka 6 itu angka dari mana? 

SK1 2-21  Angka 6 itu kak jumlah dari panti asuhan 

P2-22 Knapa adik menjumlahkan angka 6 juga? 

SK1 2-22 Saya menjumahkan semuanya kak 230 buku tulis + 250  

buu tambahan + 6 jumlah panti asuhan 

 

Jadi ada berapa jumlah buku yang di dapat oleh setiap panti 

asuhan? 
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Ada 486 buku kak setiap panti asuhan. 

 

 

 Subjek Gaya Belajar Kinestetik kedua 

Soal Nomor 1 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S Uraian 

P1-01 Pada soal nomor 1,apakah adik memahami soal tersebut? 

SK2 1-01 Saya kurang memahami soalnya kak  

P1-02 Apa yang sedikit adik pahami dalam soal nomor 1? 

SK2 1-02 Yang saya tahu disoal nomo1 ini kak. Disoal ini akan 

menentukan jumlah nilai yang dipatkan agus  

P1-03 Dalam menentukan jumlah nilai agus, cara apa yang pertama 

adik lakukan? 

SK2 1-03 Pertama itu kak, saya menentukan jumlah soal salah yaitu 25-

18 = 7 soal, kemudian  soal yang tidak dijawab itu 30-25 = 5.  

P1-04 Kenapa di jumlah soal yang salah itu ada 25-18 dan 30-25 

SK2 1-04 Disitu saya kurang jumlah soal yang dijawab dan jumlah soal 

yang salah kak, kemudian jumlah soal dengan jumlah soal 

yang dijawab juga saya kurangi 

P1-05 Jadi ada berapa soal salah dan soal yang tidak dijawab? 

SK2 1-05 Soal salah itu ada 7 kak dan soal yang tidak dijawab itu ada 5.  

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian  

P1-06 Setelah menentukan jumlah soal apakah adik bisa 

mengelompokkan masing maing nilai? 

SK2 1-06 Yang saya ketahui dalam mengelompokkan nilainya itu 

18 + 3 = 21,7 + -1 = 8,5 + 0 = 5 

P1-07 Knapa dalam mengelompokkan adik 

menjumlahkannya? 
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SK2 1-07 Karna kak saya menjumlahkan dengan masing masing 

nilai dengan jumlah yang telah di tenntukan yaitu 

jumlah soal benar di tambahkan dengan nilai 3, soal 

salah di tambahkan dengan -1 dan tidak menjawab di 

tambahkan dengan 0 

P1-08 Knapa bisa 7 + -1 hasilnya = 8? 

SK2 1-08 Karna kak di situ angka positif di tamba dengan angka 

negatif jadi hasilnya positif.  

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian 

P1-09 Di soal nomor 2, Apakah adik memahami apa yang di 

ketahui dan apa yang di tanyakan dalam soal? 

SK2 1-09 Saya kurang memahami kak 

P1-10 Apa yang sedikit adik pahami tentang apa yang di ketahui 

dan apa yang di tanyakan dalam soal.  

SK2 1-10 Yang saya ketahui tentang apa yang di ketahui dalam soal 

itu kak terdapat beberapa nilai yang sudah di tentukan 

utnuk beberapa jumlah soal dan soal terdiri atas 30 nomor 

kemudian akan di tentukan jumlah nilainya. 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode Uraian 

P1-11 Setelah mengelompokkan beberapa jumlah soal dan 

nilainya apakah adik bisa mengoprasikan untuk bisa 

mendapatkan jumlah nilai keseluruhan? 

SK2 1-11 Iya saya bisa mengoperasikannya kak  

P1-12 Bagaimana cara adik mengoperasikan? 

SK2 1-12 Saya menjumlahkan semua nilai yang sudah di 

kelompokkan kak yaitu 21 + 8 + 5  

P1-13 Jadi ada berapa nilai yang di dapatkan oleh agus? 

SK2 1-13 Nilaiyang di dapatkan oleh agus itu kak adalah 34. 

Soal Nomor 2 

 Indikator meyatakan ulang Konsep 

Kode P/S  Uraian 

P2-14 Di soal nomor 2 apakah adik memahami soal tersebut.? 

SK2 2-14  Saya kurang memahami soal kak 

P2-15 Apa yang sedikit adik pahami dan ketahui? 

SK2 2-15 Yang saya  pahami di soal ini kak, di mana akan di tentukan 

jumlah buku yang akan di terima setiap panti. 
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P2-16 Untuk menentukan jumlah buku yang akan di terima oleh 

setiap panti cara apa yang pertama adik lakukan? 

SK2 2-16 Yang pertama itu kak saya menentukan jumlah buku tulis 

tambahan  

P2-17 Bagaimana cara adik menentukan jumlah buku tulis 

tambahan itu? 

SK2 2-17 Penambahan buku saya kalikan dengan isi satu pak buku 

kak. 

 Indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan sifatnya 

Kode P/S Uraian  

P2-18 Dengan apa yang adik pahami untuk menyelesaikan soal 

nomor 2, apakah adik bisa mengelompokkan atau 

menentukan nilainya ? 

SK2 2-18 Iya kak  

P2-19 Bagaiaman cara adik mengelompokkan dan menentukan 

nilainya?  

SK2 2-19 Adapun penambahan buku itu kak yaitu 25 dan isi buku itu 

ada 10 jadi, 25 x 10 = 250  

 Indikator mengaplikasikan konsep 

Kode P/S Uraian  

P2-20 Di soal nomor 2 apakah adik mengetahui apa yang  

diketahui dan ditanyakan dalam soal?  

SK2 2-20 Iya kak saya hanya sedikit yang saya ketahui kak  

P2-21 Apa yang adik ketahui? 

SK2 2-21 Ada 250 buku tambahan kak dan 230 buku yang tersedia, 

kemudian akan ditentukan jumlah buku yang akan diterima 

oleh panti 

 Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode P/S Uraian  

P2-22 Dari apa yang adik ketahui dalam soal dan telah menentukan 

nilainya, cara apa yang selanjutnya adik gunakan? 

SK2 2-22 Mengoperasikannya kak 

P2-23 Bagaimana cara adik mengoperaiskannya?  

SK2 2-23 Saya menjumlahkan 230 dengan 250 jadi, 230 + 250 = 480  

P2-24 Jadi ada berapa jumlah buku yang diterima setiap panti? 

SK2 2-24 6 panti itu mendapatkan 480 buku kak  
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